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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya sekolah untuk 
meningkatkan kualitas guru di sekolah. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan subjek berupa 
unit kelembagaan yaitu sekolah. Penelitian dilakukan kepada seluruh sekolah 
SMA Negeri di Kabupaten Sleman, yakni sebanyak 17 sekolah. Data 
dikumpulkan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Analisis 
data menggunakan teknik kuantitatif.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya sekolah untuk 
meningkatkan kualitas guru ada dua macam, yakni upaya yang diprogramkan 
sekolah dan upaya yang hanya mengikuti program pihak lain. (1) Upaya yang 
diprogramkan dan dilaksanakan sekolah berupa In House Training (IHT). In 
House Training (IHT) diikuti oleh 95,47% guru. Dengan kata lain masih ada 
guru yang tidak mengikuti sebesar 4,53%. (2) Upaya yang hanya mengikuti 
program pihak lain ada tiga macam yaitu (a) kegiatan berkala yakni 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) diikuti oleh 22% guru yang 
seluruhnya adalah PNS, (b) kegiatan insidental yakni pendidikan dan pelatihan 
(Diklat) diikuti oleh 30,8% guru yang seluruhnya adalah PNS, dan (c) 
kegiatan yang bersifat oportunistik yakni studi lanjut yang diikuti oleh 0,39% 
guru yang mulai mengikuti pada tahun 2009, akan tetapi pada tahun 2010 
belum ada. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia berupaya untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan meningkatkan kualitas/mutu sumber daya manusia. Karena dengan 
pendidikan, manusia akan memperoleh pengetahuan, kemampuan dan 
ketrampilan untuk mengembangkan jasmani dan rohani, serta untuk menjaga 
kelangsungan hidup yang lebih baik. Untuk itu pendidikan berupaya untuk 
mengembangkan kemampuan, mutu dan martabat kehidupan manusia 
Indonesia; memerangi segala kekurangan, keterbelakangan dan kebodohan; 
memantapkan ketahanan nasional serta meningkatkan rasa persatuan dan 
kesatuan bangsa.  
Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas/mutu sumber daya 
manusia diantaranya melalui proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha 
meningkatkan kualitas/mutu sumber daya manusia tersebut, guru merupakan 
komponen pendidikan yang harus dibina dan dikembangkan secara terus 
menerus dan profesional. Sebagai tenaga profesional guru bertugas 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian, membantu 
pengembangan dan pengelolaan program sekolah serta mengembangkan 




pembimbing, pelatih, pengembang program, pengelola program, dan tenaga 
profesional. Tugas dan fungsi tersebut mengambarkan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru yang profesional. Hal tersebut ditegaskan dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 39 ayat 2 yang merumuskan pengertian dan tugas pendidik 
sebagai berikut: 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi. 
 
Guru sebagai pendidik profesional diharapkan mampu untuk mendidik, 
mengajar, membimbing, dan melatih yang ditandai dengan adanya standar 
kompetensi. 
Tugas guru sebagai profesi tentu tidak bisa dilakukan oleh 
sembarang orang karena memerlukan suatu keahlian. Sehubungan dengan 
profesionalitas guru terdapat tiga hal yang sangat mendukung, yakni (1) 
keahlian, (2) komitmen, dan (3) keterampilan. Untuk dapat melaksanakan 
tugas profesionalnya dengan baik dan terstruktur, maka seperti yang 
ditegaskan dalam UU RI No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen yang 
menyatakan bahwa “guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional”. 
Hal tersebut terdapat pada pasal 7 ayat 1: “profesi guru merupakan bidang 
pekerjaan khusus yang berdasarkan prinsip profesional,…” Dengan demikian 
guru sebagai sebuah profesi memiliki keahlian dan kompetensi serta tuntutan 




dikemas dengan menempatkan manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa yang beriman dan bertaqwa, dan sebagai warga negara Indonesia 
yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran seperti yang termuat 
dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yakni 
Bab IV pasal 10 meliputi: (1) kompetensi  pedagogik, (2) kompetensi 
kepribadian, (3) kompetensi profesional, dan (4) kompetensi sosial. Karena 
itu, guru harus mendapatkan bekal yang memadai agar dapat menguasai 
sejumlah kompetensi yang diharapkan. 
Berdasarkan Daftar Normatif Guru dan Karyawan Sekolah 
Menengah Atas Negeri pada lingkup Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman 
terdapat faktor yang mempengaruhi rendahnya kualitas/mutu pendidikan, 
yakni: pertama, kekurangan guru mata pelajaran yang berkompeten mengajar 
mata pelajaran yang dikuasai. Seperti guru yang memiliki latar belakang 
pendidikan sebagai guru sejarah justru mengajar mata pelajaran sosiologi atau 
seorang guru yang berlatar belakang pendidikan sejarah mengajar mata 
pelajaran geografi. Bahkan terdapat juga seorang guru yang berijazah filsafat 
sosiologi pendidikan justru mendapat tugas untuk mengajar bimbingan 
konseling.  Kedua, masih banyak guru yang belum memahami dan kesulitan 
dalam menyusun program pembelajaran. Sebagai contoh, seorang guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia yang mengajar kelas 2 meminta bantuan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia yang lain untuk dibuatkan program pembelajaran. 




monoton, setiap hari guru hanya ceramah tentu saja membosankan bagi siswa. 
Bahkan didapati guru yang masuk kelas hanya menyerahkan catatan untuk 
dicatat, sementara itu guru duduk sampai jam pelajaran habis atau justru 
keluar kelas untuk sesuatu urusan yang tidak terkait dengan mata pelajaran 
saat itu. Faktor yang keempat adalah masih terdapat guru yang belum mampu 
untuk menggunakan media elektronik seperti penggunaan komputer dan 
internet. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh terbatasnya media. 
Apabila guru mengajar tetapi tidak sesuai dengan bidang 
keahliannya maka akan berdampak tidak baik bagi pendidikan. Hal tersebut 
tentu saja berpengaruh pada kualitas pendidikan. Dengan demikian, guru 
merupakan bagian yang sangat berarti dalam mencapai tujuan akhir 
pendidikan di sekolah yaitu untuk meningkatkan mutu hasil belajar siswa. 
Beberapa permasalahan di atas menunjukkan bahwa di 17 Sekolah 
Menengah Atas Negeri diperoleh permasalahan yang sama, yakni:  banyak 
terjadi kekurangan guru mata pelajaran yang berkompeten mengajar mata 
pelajaran yang dikuasai, masih banyak guru yang belum memahami dan 
kesulitan dalam menyusun program pembelajaran, guru belum optimal dalam 
mengelola kelas, dan masih terdapat guru yang belum mampu untuk 
menggunakan media elektronik. Dengan demikian, diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kualitas/mutu guru misalnya melalui diklat atau melanjutkan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai upaya sekolah meningkatkan 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Tenaga pendidik dan kependidikan yang tersedia belum memadai secara 
kuantitas, kualitas, maupun kesejahteraannya. 
2. Kekurangan guru mata pelajaran yang berkompeten mengajar mata 
pelajaran yang dikuasai. 
3. Masih banyak guru yang belum memahami dan kesulitan dalam menyusun 
program pembelajaran. 
4. Guru belum optimal dalam mengelola kelas. 
5. Banyak guru yang mengalami kendala karena masih terbatasnya media 
dan cara menggunakan media elektronik. 
6. Seberapa terpenuhinya kualitas guru. 
7. Upaya sekolah meningkatkan kualitas guru. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
di atas, maka penelitian dibatasi pada masalah belum memadainya tenaga 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
batasan masalah maka rumusan masalah ini mengenai apa saja upaya sekolah 
meningkatkan kualitas guru di SMA Negeri se-Kabupaten Sleman ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja upaya sekolah 
meningkatkan kualitas guru di SMA Negeri se-Kabupaten Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat dijadikan masukan dan berguna bagi berbagai 
pihak, antara lain: 
1. Kepala Sekolah 
Sebagai acuan pelaksanaan uji kompetensi,  penyelenggaraan 
diklat, dan pembinaan, maupun acuan bagi pihak yang berkepentingan 
terhadap kompetensi guru untuk melakukan evaluasi,  pengembangan 
bahan ajar dan sebagainya bagi tenaga kependidikan. 
2. Guru  
Agar guru dapat melakukan tugasnya secara profesional, 
sehingga dapat dibina secara efektif dan efisien  serta dapat melayani 
pihak yang berkepentingan terhadap proses pembelajaran, dengan sebaik-





3. Jurusan Administrasi Pendidikan 
Sebagai sumbangan pemikiran untuk mengembangkan teori-teori 
bidang pendidikan pada garapan administrasi pendidikan, yaitu 
administrasi personel sekolah, terutama mengenai upaya sekolah untuk 










A. Fungsi Sekolah 
Menurut Hadari Nawawi (1985:25), sekolah merupakan perwujudan 
dari relasi antara personal yang didasari oleh berbagai motif, yang menjadi 
intensif ke satu arah dan kurang intensif ke arah yang lain.  
Sekolah sebagai institusi memiliki peranan yang luas dari pada 
tempat belajar. Berdiri dan diselengarakannya sebuah sekolah karena 
didukung dan dijiwai oleh suatu kebudayaan tertentu.  
Hadari Nawawi juga mengungkapkan mengenai beberapa fungsi 
sekolah yakni: 
1. Sekolah sebagai Lembaga Pendidikan 
Fungsi sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah untuk 
mengembangkan potensi manusiawi yang dimiliki anak-anak agar mampu 
menjalankan tugas-tugas kehidupan sebagai manusia, baik secara individu 
maupun sebagai anggota masyarakat.  Kegiatan untuk mengembangkan 
potensi itu harus dilakukan secara berencana, terarah, dan sistimatik guna 
mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut harus mengandung nilai-nilai 
yang serasi dengan kebudayaan dilingkungan masyarakat yang 






2. Sekolah sebagai Lembaga Sosial  
Fungsi sekolah sebagai lembaga sosial adalah untuk mempersiapkan 
peserta didik sebagai warga negara yang baik. Sehingga peserta didik 
menjadi warga negara yang tidak mementingkan diri sendiri dalam 
kehidupan bermasyarakat dan turut serta dalam menciptakan kesejahteraan 
umum, baik material maupun spiritual. 
Hadari Nawawi (1985:29), menyebutkan beberapa peran dan fungsi 
sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan sebuah pendidikan sekolah pada dasarnya bermaksud 
untuk memperbaiki mutu atau kualitas kehidupan manusia. 
2. Sekolah sebagai lembaga sosial dan lembaga kependidikan tidak dapat 
melepaskan diri dari masyarakat sekitarnya. 
3. Sekolah diselenggarakan untuk membantu anak-anak agar mampu 
memahami dan mampu pula memecahkan masalah-masalah kehidupan 
dijamannya masing-masing. 
4. Anak-anak yang bersekolah adalah individu yang merupakan totalitas 
kepribadian yang dinamis, sehingga harus dilakukan sebagai subyek yang 
melibatkan penyelenggaraan sekolah harus disesuaikan juga dengan 
konsep-konsep tentang anak didik dijamannya masing-masing. 
5. Interaksi yang terbuka antara masyarakat mengakibatkan tidak ada 
masyarakat yang terbelenggu dalam kebiasaan-kebiasaan hidup yang 
bersifat tradisional dan statis. Pengaruh antar masyarakat itu biasanya 
mudah diserap oleh orang-orang yang terdidik sehingga menimbulkan pola 
pikir baru yang pada tahap permulaan selalu ditetapkan dilingkungan 
sekolah sebagai suatu masyarakat tersendiri. 
 
Menurut Nana Syahodih (2006:49), mengungkapkan bahwa sekolah 
menengah merupakan satuan-satuan pendidikan, yaitu jenjang pendidikan 
menengah umum yang berfungsi mempersiapkan lulusannya dalam mencapai 
beberapa sasaran. Sasaran tersebut yakni: (1) lanjutan studi, (2) 






Menurut konsep Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 
(Depdiknas, 2000) menyatakan bahwa sekolah diharapkan untuk tumbuh 
secara mandiri sehingga: 
1. Sekolah sebagai lembaga pendidikan lebih mengetahui kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman bagi dirinya sendiri (dengan analisis 
SWOT) sehingga dapat mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk 
memajukan lembaganya. 
2. Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya khususnya input 
pendidikan yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses 
pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta 
didik. 
3. Sekolah  bertanggung jawab tentang mutu pendidikan kepada pemerintah, 
orang tua peserta didik, dan masyarakat, sehingga sekolah berupaya 
melaksanakan dan mencapai sasaran mutu pendidikan. 
4. Sekolah dapat melakukan persaingan sehat dengan sekolah lain untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya inovatif dengan dukungan 
orang tua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah daerah. 
 
Pengurusan organisasi dalam suatu lembaga pendidikan menjadi 
penting, karena pada hakikatnya merupakan interaksi antar manusia yang 
mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Struktur organisasi digunakan untuk 
mengetahui posisi dan hubungan orang-orang, agar jelas hak dan 
wewenangnya dalam organisasi tersebut. Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan yang terdiri atas berbagai unsur yang paling menunjang seperti 
kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa. Sekolah memerlukan adanya 
struktur organiasasi yang baik dan berjalan dengan lancar sesuai dengan tugas 
dan tanggung jawabnya masing-masing. 
Adapun penyelenggaraan pendidikan di SMA dapat digambarkan 

























Gambar 1. Struktur Organisasi SMA 
(Nana Syaodih, 2006: 49) 
 
B. Komponen Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki tugas 
utama mendidik dan mengajar sehingga dapat mencapai tujuan pada tatanan 
tertentu sesuai dengan jenjang sekolah yang telah dilalui. Untuk itu diperlukan 
pengaturan dan pengelolaan yang baik dan mantap. Sehingga tujuan untuk 



































Tujuan sekolah yang akan dicapai sangat dipengaruhi oleh beberapa 
komponen atau objek garapan. Hartati Sukirman (1999), mengungkapkan 
beberapa objek garapan adalah sebagai berikut: (1) siswa, (2) personel sekolah 
baik tenaga pendidikan maupun administratif, (3) kurikulum, (4) sarana 
prasarana atau fasilitas, (5) pembiayaan, (6) ketatalaksanaan, (7) organisasi 
sekolah, dan (8) hubungan sekolah dengan masyarakat. 
Menurut Suryosubroto (1984), beberapa objek garapan atau 
komponen-komponen dalam administrasi sekolah adalah 
1. kurikulum,  
2. personel sekolah, 
3. murid, 
4. tata laksana/ ketatalaksanaan, 
5. sarana pendidikan, dan 
6. hubungan sekolah dengan masyarakat. 
Menurut Oemar Hamalik (2003: 77), mengungkapkan terdapat 
beberapa komponen dalam pengajaran. Komponen-komponen tersebut sebagai 
berikut: 
1. tujuan pendidikan dan pengajaran, 
2. peserta didik atau siswa, 
3. tenaga kependidikan khususnya guru, 
4. perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum, 
5. strategi pembelajaran, dan 
6. media pembelajaran, dan evaluasi pengajaran. 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (Alben Ambarita, 2006: 55), 
mengatakan beberapa faktor utama dari keberhasilan proses pembelajaran 
yakni: 







4. sarana dan peralatan pendidikan, 
5. pengelolaan, serta 
6. lingkungan dan situasi umum sekolah. 
 
Ngalim Purwanto (2004), mengungkapkan jika terdapat beberapa 
komponen sekolah yang mendukung pelaksanaan manajemen berbasis 
sekolah. Komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut: 
1. kurikulum dan pengajaran, 
2. tenaga kependidikan, 
3. kesiswaan, 
4. keuangan dan pembiayaan, 
5. sarana dan prasarana pendidikan, 
6. hubungan sekolah dan masyarakat, dan 
7. layanan khusus. 
 
Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpilkan bahwa komponen-
komponen dalam sekolah terdapat tujuan pendidikan dan pengajaran, peserta 
didik atau siswa, tenaga kependidikan khususnya guru, perencanaan 
pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum, strategi pembelajaran, serta 
media pembelajaran dan evaluasi pengajaran. Sehingga guru merupakan salah 
satu komponen dalam pendidikan yang mempunyai tugas sebagai pendidik 
dan berpengaruh terhadap kualitas pendidikan. 
C. Peran Guru Di Sekolah 
Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab XI pasal 39 ayat 2 menjelaskan, 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penenlitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 






Pendidik merupakan nama lain dari jabatan atau profesi guru yang 
berarti mempunyai tugas mendidik, mengajar, dan melatih siswa, juga 
mendampingi siswa dan menjadi fasilitator ketika melaksanakan dan 
mengevaluasi kegiatan belajar mengajar bagi siswanya disekolah. Di katakan 
oleh Prof. Dr. H. Mohamad Surya (http://bandono.web.id) bahwa “upaya 
mencapai pendidikan berkualitas harus dimulai dengan guru yang 
berkualitas”. Hal ini mengartikan bahwa satu faktor utama keberhasilan 
pendidikan adalah tersedianya guru yang bermutu/ berkualitas. Selain itu, guru 
harus menguasai bahan pelajaran dan strategi belajar mengajar sehingga dapat 
mendorong murid untuk mencapai prestasi tinggi. Guru merupakan jabatan 
profesional yang memerlukan berbagai kompetensi. 
Guru merupakan salah satu komponen yang penting dalam upaya 
mencapai tujuan pendidikan. Mengapa demikian, karena tanpa guru proses 
interaksi belajar mangajar tidak akan membawa hasil yang diharapkan. Guru 
memegang peranan penting dalam bertindak sebagai fasilitator dan pemberi 
bantuan dalam belajar kepada siswanya. 
Menurut Taylor (Oemar Hamalik, 2003:43), peran guru dapat dilihat 
dalam arti yang luas dan sempit. Dalam arti luas, guru mengemban peranan 
sebagai agen kognitif, sebagai agen moral, sebagai inovator dan kooperator. 
Dalam pengertian sempit peran guru lebih spesifik sifatnya yakni bahwa 
dalam hubungan dengan proses belajar mengajar, peranan guru adalah 





Menurut Suparlan (2005), mengatakan bahwa guru sering 
diceritakan memiliki peran ganda yaitu education, manager, administrator, 
supervisor, leader, innovator, motivator, dinamisator, evaluator, dan 
facilitator. Beberapa peran tersebut dikenal dengan EMASLIMDEF. 
Menurut Curtis & Bidwell (Oemar Hamalik, 2003: 45), peran guru 
yang lebih spesifik meliputi: (1) guru sebagai model, (2) guru sebagai 
perencana, (3) guru sebagai peramal, (4) guru sebagai pemimpin, dan (5) guru 
sebagai petunjuk jalan atau sebagai pembimbing kearah pusat-pusat belajar. 
Guru dapat dikatakan mempunyai berbagai peran yang tidak dimiliki 
oleh tenaga kerja lain non guru. Sebagai model guru wajib melakukan hal-hal 
yang baik dan benar sehingga dapat menjadi contoh bagi siswanya. Sebagai 
perencana guru wajib membuat perencanaan yang benar dan sesuai tujuan 
yang ingin dicapai. Sebagai peramal guru harus mampu mendeteksi 
kemampuan siswa dan mengevaluasi perkembangannya. Sebagai pemimpin 
guru perlu menguasai menejemen kelas, dan memimpin dalam kelas. Sebagai 
petunjuk arah guru perlu menyiapkan berbagai sumber yang akan memberikan 
pengalaman belajar bagi siswanya. 
Wrightman (Moh. Uzer Usman, 2003: 4) menambahkan, peranan 
guru adalah “terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang 
dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan 
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.” 
Lebih lanjut Usman mengatakan peran guru dalam proses belajar mengajar 





evaluator. Peranan guru lainnya adalah dalam pengadministrasian, peran 
secara pribadi, dan peran secara psikologis. 
Tilaar (2003:141), menjelaskan “ The teacher as member of society 
in the developing countries, especially in Asia and Africa, plays and enjoyed a 
leading role both in the society and in schools as well. In Indonesia they are 
the “guru”, a noble and a wise being.” Artinya bahwa guru sebagai anggota 
masyarakat dinegara-negara berkembang khususnya di Asia dan Afrika 
memainkan dan menyandang peran seorang pemimpin, baik dalam masyarakat 
maupun disekolah-sekolah. Di Indonesia mereka disebut guru, orang yang 
dihargai dan bijaksana. 
Guru memiliki kesatuan peran dan fungsi yang tidak terpisahkan. 
Menurut Suparlan (2005) kesatuan peran dan fungsi tersebut adalah 
kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih. Keempat 
kemampuan tersebut merupakan kemampuan integratif, antara yang satu 
dengan yang lain tidak dapat dipisahkan. 
Mengajak guru untuk melakukan pembaharuan tidak semudah yang 
dipikirkan oleh para pengambil kebijakan pendidikan. Menurut Carlson 
(Suyanto dan Djihad Hisyam, 2000:19) berpendapat bahwa dalam hal 
melakukan difusi inovasi  terhadap para guru dalam proses pembangunan 
nasional, sejak awal kita akan memprediksi apakah guru sulit atau tidak diajak 
untuk melakukan pembaharuan. Karena menurutnya, sebelum seorang guru 
mengadopsi sebuah pembaharuan ia akan melihat karakteristik pembaharuan 





communicability. Selanjutnya Suyanto dan Djihad Hisyam (2000: 20) 
mengatakan,  
Para guru kita masih sulit diajak untuk melakukan pembaharuan itu 
mungkin secara relatif memang tidak menguntungkan baginya, tidak 
sesuai dengan praktik yang biasa dilakukan sehari-hari di sekolah, 
tidak sederhana, tidak dapat dilakukan secara bertahap, atau memang 
pembaharuan itu tidak bisa dimengerti oleh mereka. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa, untuk dapat mengadakan suatu 
pembaharuan atau perkembangan, perlu diperhatikan pribadi guru sebagai 
individu dengan masing-masing keunikannya. 
D. Kualitas Guru 
1. Hakikat Kualitas Guru 
Menurut Fandy Tjiptono (2000: 59), mendefinisikan kualitas yang 
berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta 
ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. 
Menurut Kotler (Fandy Tjiptono, 2000:61), “Kualitas harus 
dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan. 
Persepsi pelanggan terhadap kualitas jasa merupakan penilaian 
menyeluruh atas keunggulan suatu jasa.” Apabila dihubungkan dengan 
pendidikan, kualitas merupakan suatu tuntutan dari hasil kerja atau unjuk 
kerja para guru dan pengelola pendidikan disekolah yang ditawarkan 
kepada pelanggan pendidikan. 
Mohamad Surya (http://bandono.web.id) mengungkapkan bahwa 
kualitas pendidikan mempunyai makna sebagai suatu kadar proses dan 





menyangkut proses dan atau hasil ditetapkan sesuai dengan pendekatan 
dan kriteria tertentu. Proses pendidikan merupakan suatu keseluruhan 
aktivitas pelaksanaan pendidikan dalam berbagai dimensi baik internal 
maupun eksternal, baik kebijakan maupun oprasional, baik edukatif 
maupun manajerial, baik pada tingkatan makro (nasional), regional, 
institusional, maupun instruksional dan individual; baik pendidikan dalam 
jalur sekolah maupun luar sekolah, dsb. Dalam hal ini proses pendidikan 
yang dimaksud adalah proses pendidikan yang berkualitas ditentukan oleh 
berbagai faktor yang saling terkait. Faktor  yang menentukan kualitas 
proses pendidikan suatu sekolah adalah terletak pada unsur-unsur dinamis 
yang ada di dalam sekolah itu dan lingkungannya sebagai suatu kesatuan 
sistem. Salah satu unsurnya ialah guru sebagai pelaku terdepan dalam 
pelaksanaan pendidikan di tingkat institusional dan instruksional. 
Guru yang berkualitas adalah guru yang profesional, kompeten, 
dan efektif. Menurut Davis dan Thomas (Suyanto dan Hisyam, 2000: 28), 
mengemukakan beberapa ciri guru yang efektif sebagai berikut: 
1). Memiliki kemampuan yang terkait dengan iklim kelas seperti: 
 a). memiliki kemampuan interpersonal, khususnya kemampuan untuk 
menunjukkan empati, penghargaan kepada siswa, dan ketulusan; 
 b). memiliki hubungan baik dengan siswa; 
 c). secara tulus menerima dan memperhatikan siswa; 
 d). menunjukkan minat dan antusias yang tinggi dalam mengajar; 
 e). mampu menciptakan atmosfir untuk bekerja sama dan kohesivitas 
dalam mengajar; 
 f). melibatkan siswa dalam mengorganisasikan dan merencanakan 
kegiatan pembelajaran; 
 g). mampu mendengarkan siswa dan menghargai hak siswa untuk 
berbicara dalam setiap diskusi; dan 
 h). meminimalkan friksi-friksi dikelas jika ada. 





 a). memiliki kemampuan secara rutin untuk menghadapi siswa yang 
tidak memiliki perhatian, suka menyela, mengalihkan 
pembicaraan, dan mampu memberikan transisi dalam mengajar; 
serta 
 b). mampu bertanya atau memberikan tugas yang memerlukan tingkat 
berpikir yang berbeda. 
3). Memiliki kemampuan yang terkait dengan pemberian umpan balik dan 
penguatan (reinforcement), yaitu: 
 a). mampu memberikan umpan balik yang positif terhadap respons 
siswa; 
 b).  mampu memberikan respons yang membantu kepada siswa; 
 c). mampu memberikan tindak lanjut terhadap jawaban yang kurang 
memuaskan; dan 
 d). mampu memberikan bantuan kepada siswa yang diperlukan. 
4). Memiliki kemampuan yang terkait dengan peningkatan diri, antara 
lain: 
 a). mampu menerapkan kurikulum dan metode mengajar secara 
inovatif; 
 b). mampu memperluas dan menambah pengetahuan metode-metode 
pengajaran; dan 
 c). mampu memanfaatkan perencanaan kelompok guru untuk 
menciptakan metode pengajaran. 
Undang-undang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1 menyatakan 
bahwa: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Guru profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan 
pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi 
maupun metode, rasa tanggung jawab, pribadi, sosial, intelektual, moral 
dan spiritual, dan kesejawatan, yaitu rasa kebersamaan di antara sesama 
guru pribadi. Sementara itu, perwujudan unjuk kerja profesional guru 
ditunjang dengan jiwa profesionalisme yaitu sikap mental yang senantiasa 





Menurut Mohamad Surya, kualitas profesionalisme ditunjukkan 
oleh lima untuk kerja sebagai berikut: 
 (1) keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang mendekati standar 
ideal, (2) meningkatkan dan memelihara citra profesi, (3) keinginan untuk 
senantiasa mengejar kesempatan pengembangan profesional yang dapat 
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pengetahuan dan 
keterampilannya, (4) mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi, (5) 
memiliki kebanggaan terhadap profesinya. 
Menurut Depdikbud (1999), guru yang berkualitas dapat diukur 
melalui empat faktor, yakni: 
(1) kemampuan profesional guru, terdiri dari kemampuan inteligensi, sikap 
dan prestasi dalam bekerjanya, (2) upaya profesional guru, adalah upaya 
guru dalam menstransformasikan kemampuan profesional yang dimiliki 
kedalam tindakan mengajar yang nyata, (3) kesesuaian waktu yang 
dicurahkan untuk kegiatan profesional menunjukkan intensitas waktu yang 
digunakan oleh seorang guru untuk melaksanakan tugas-tugas 
profesionalnya. Ini merupakan indikator penting dari kualitas/mutu guru, 
karena konsepsi waktu belajar yang diukur dalam belajar siswa secara 
perorangan, telah ditemukan sebagai salah satu prediksi terbaik dari mutu 
hasil belajar siswa, (4) kesesuaian antara keahlian dengan pekerjaan 
mempunyai asumsi bahwa guru tersebut mengajar dengan mata pelajaran 
dianggap bermutu jika guru tersebut mengajar suatu mata pelajaran yang 
dialami di LPTK merupakan prasyarat untuk menilai profesionalisme 
guru. 
 
 Usaha untuk mewujudkan peningkatan kualitas/mutu guru,  
dibutuhkan seorang guru yang ideal, dalam arti guru adalah orang yang 
sangat berpengaruh dalam belajar mengajar. Sedangkan ideal adalah 
sesuai dengan cita-cita atau yang dikehendaki. Oleh karena itu, guru harus 
betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru 
harus mampu mempengaruhi siswanya dan berpandangan luas, sedangkan 
salah satu kriteria bagi seorang guru ideal adalah memiliki kewibawaan 





memiliki pengetahuan dan teknik mengajar yang baik, serta pengalaman 
yang memadai walau pengalaman saja belum cukup untuk mempengaruhi 
seseorang. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kualitas guru berhubungan dengan aspek profesionalisme, kompetensi, dan 
efektivitas. Selain aspek-aspek tersebut, kualitas guru terkait pula dengan 
aspek keberhasilan dan kemajuan guru untuk berkembang. 
2. Profesionalisasi Guru 
Sebelum menjelaskan pengertian profesionalisme, ada beberapa 
istilah yang perlu diklarifikasi agar pengertian profesionalisme menjadi 
jelas. Orang cukup sering menggunakan istilah profesional atau 
profession, namun biasanya tanpa memikirkan tentang arti katanya. 
Penggunaan istilah “profesi”  kata aslinya berasal dari Eropa dimana kata 
“profesi” digunakan bersinonim dengan istilah “okupasi” atau pekerjaan. 
Dalam publikasi yang ada selama ini banyak digunakan kata-kata 
“profesi” dan “okupasi” secara bergantian yang dinyatakan dalam frase-
frase seperti profesional, teknikal, dan ratusan okupasi lainnya. Istilah 
“profesi mengajar” digunakan secara lebih luas meskipun tidak jelas 
apakah istilahnya itu diterima publik secara luas. 
Menurut Sudarwan Danim (2002:21) mengungkapkan bahwa 
profesional sama terkait dengan “profesionalisme” atau “profesionalitas”. 
Dalam konteks seperti ini kadang hanya disebut “profesional” yang 





atau merujuk pada kinerja (performance) seseorang dalam melakukan 
pekerjaan yang sesuai denga profesinya. 
Menurut Dedi Supriadi (1998:179-180) menyatakan, jabatan guru 
merupakan jabatan profesional yang harus memenuhi kualifikasi tertentu, 
antara lain: 
1). Mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajar siswanya. Ini 
berarti bahwa komitmen tertinggi guru adalah kepentingan siswanya. 
2). Menguasai secara mendalam materi pelajaran yang diajarkannya. 
3). Mampu berfikir sistimatis tentang apa yang dilakukannya dan belajar 
dari pengalamannya. Artinya harus selalu ada waktu untuk guru guna 
mengadakan refleksi dan koreksi terhadap apa yang telah 
dilakukannya. Untuk dapat belajar dari pengalaman, guru harus tahu 
mana yang benar dan salah serta baik dan buruk dampaknya pada 
proses pembelajaran. 
4). Merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan 
profesinya yang memungkinkan mereka untuk selalu meningkatkan 
profesionalismenya. 
Menurut A. Samana (1994: 21), guru profesional adalah guru yang 
tahu secara mendalam tentang apa yang diajarkannya, cakap dalam cara 
mengajarkannya secara efektif dan efisien dan guru tersebut 
berkepribadian mantap. 
Sardiman (2003:135-136) mengungkapkan jika ada tingkatan 





Yang pertama adalah tingkatan capable personal, maksudnya guru 
diharapkan memiliki pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan serta 
sikap yang lebih mantap dan memadai sehingga mampu mengelila belajar 
mengajar secara efektif. Tingkat kedua adalah guru sebagai inovator, 
yakni sebagai tenaga kependidikan yang memiliki komitmen terhadap 
upaya perubahan dan reformasi. Para guru diharapkan memiliki 
pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta sikap yang tepat terhadap 
perubahan dan sekaligus merupakan penyebar ide pembaharuan yang 
efektif. Tingkat ketiga, adalah guru sebagai developer. Selain menghayati 
kualifikasi yang pertama dan kedua, dalam tingkatannya sebagai 
developer, guru harus memiliki visi keguruan yang mantap dan luas 
perspektifnya. Guru harus mampu dan mau melihat jauh ke depan dalam 
menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi oleh sektor pendidikan 
sebagai suatu sistem. 
Seperti telah dijelaskan dimuka bahwa jabatan guru adalah suatu 
jabatan profesi. Dalam pengertian tersebut, telah terkandung suatu konsep 
bahwa guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan 
sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru 
mampu melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Menurut Oemar 
Hamalik (2002:38) sebagai indikator, maka guru yang dinilai kompeten 
secara profesional, apabila: 
1). Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan 
sebaik-baiknya. 






3). Guru terebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan 
(tujuan istruksional) sekolah. 
4). Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses 
mengajar dan belajar dalam kelas. 
 Karakteristik tersebut ditinjau dari berbagai segi, tanggung jawab, 
fungsi dan peranan guru, tujuan pendidikan sekolah, dan peranan guru 
dalam belajar mengajar. Sehubungan dengan kompetensi tersebut peranan 
guru dalam belajar mengajar (dalam situasi mengajar) dituntut berbagai 
kompetensi atau keterampilan mengajar. 
Guru mempunyai beban tanggung jawab yang besar dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Menurut Oemar Hamalik (2001: 127-133), 
tanggung jawab itu adalah sebagai berikut: 
1). Guru harus menuntut siswa untuk belajar. 
2). Guru harus ikut membina kurikulum sekolah. 
3). Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak, dan 
jasmaniah) 
4). Memberikan bimbingan kepada siswa. 
5). Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan mengadakan 
penilaian atas kemampuan belajar. 
6). Menyelenggarakan penelitian. 
7). Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif. 
8). Menghayati, mengamalkan, dan mengamankan pancasila. 
9). Turut serta membantu tercapainya kesatuan dan persatuan bangsa dan 
perdamaian dunia. 
10).Turut menyukseskan pembangunan. 
11).Tanggung jawab meningkatkan peran profesional guru  
 
Bertitik tolak dari tanggung jawab guru seperti tersebut diatas, 
maka dengan demikian guru sangat perlu meningkatkan peranan dan 
kemampuan profesionalnya. Tanpa adanya kecakapan yang maksimal 
yang dimiliki oleh guru, maka kiranya sulit bagi guru tersebut mengemban 





3. Kompetensi Guru 
 Seorang guru dituntut memiliki berbagai persyaratan dan 
kemampuan yang diperlukan agar dapat melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagai guru dengan baik. Menurut Moh. Uzer Usman 
(2004:14), mengungkapkan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugas dan kewajibannya secara 
layak dan bertanggung jawab. 
Menurut Broke and Stone (Moh. Uzer Usman, 2004:14) 
mengartikan kompetensi sebagai “Descriptive of qualitative nature or 
teacher behavior appears to be entirely meaningful” memberikan 
pengertian kompetensi sebagai gambaran hakikat kualitatif atau perilaku 
guru yang nampak keseluruhannya sangat berarti. Lebih luas kompetensi 
dapat diartikan sebagai gambaran kepribadian yang berkaitan dengan 
profesionalisme. Dengan demikian untuk mengartikan istilah kompetensi 
tidak bisa lepas dari arti profesionalisme. 
Menurut Santoso S. Hamijoyo (2002: 299-300), kompetensi guru 
merupakan hak atau wewenang yang dimiliki guru untuk mengajar, 
menguji, dan melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswanya. Guru 
berkompeten melaksanakan berbagai aktivitas tersebut karena dianggap 
memiliki sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang 






Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak. Menurut Sudarwan Danim (2002: 81-82) 
mengartikan kompetensi guru menunjukkan profesionalisme guru. Hal ini 
dimaksudkan bahwa guru yang berkompeten memiliki pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan kemampuan, sehingga menguasai materi pembelajaran 
dan ekselensi tertentu dan dapat menyampaikan materi pembelajaran 
tersebut secara efektif kepada siswa. 
Sardiman (1994: 139), juga menyebutkan beberapa kemampuan 
(kompetensi) yang harus dimiliki oleh guru antara lain: 
1). Mampu memahami dan menempatkan diri dan predikatnya sebagai 
guru, sebagai teladan. 
2). Memahami karakteristik siswa. 
3). Memiliki kemampuan membimbing, mengajar, dan membelajarkan 
siswa. 
4). Memiliki pengetahuan yang luas. 
5). Memahami tujuan pendidikan. 
6). Menguasai bidang studi yang diajarkan. 
Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007, menjelaskan mengenai Standar Kompetensi Guru (SKG) yakni: 
1) Kompetensi pedagogik 
Sehubungan dengan kompetensi pedagogik maka guru diharapkan 
mampu: 
a) Mengusasi karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, cultural, emosional, dan intelektual. 
b) Menguasai teori belajar dan pronsip-prinsip pem,belajaran yang 
mendidik. 
c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
yang diampu. 
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 






f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik ubtuk 
mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimiliki. 
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. 
h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
j) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
2) Kompetensi profesional 
Pada kompetensi ini, guru dituntut untuk dapat: 
a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
yang diampu. 
c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri. 
3) Kompetensi sosial 
Guru diharapkan untuk dapat melakukan hal di bawah ini, yakni: 
a) Bersikap inklusif, bertindak objkektif, serta tidak diskriminatif 
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang, dan status sosial ekonomi. 
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memiliki keberagaman sosial budaya. 
d) Berkomunikasi dengan komunikasi profesi sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan atau bentuk apapun. 
4) Kompetensi kepribadian 
Berkaitan dengan kompetensi ini, guru diharapkan dapat : 
a) Bertindak sesuai dengan norma agama,, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulai, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa. 
d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru, dan rasa percaya diri. 






Berdasakan beberapa pendapat di atas kompetensi guru dapat 
diartikan bahwa guru pada dasarnya harus memiliki kompetensi dalam 
dirinya yang merupakan keseluruhan pengetahuan, keterampilan, keahlian 
dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak untuk melaksanakan tugas-tugas dibidang pendidikan yang 
mancakup mengajar, membimbing, mendidik, dan menilai hasil belajar 
siswa baik secara akademik maupun non akademik dengan penuh 
tanggung jawab. 
E. Pengembangan Kompetensi Guru  
Perkembangan sumber daya manusia dalam pendidikan dilakukan 
dengan mengacu Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, yakni Bab IV pasal 10 meliputi: (1) kompetensi  pedagogik, (2) 
kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, dan (4) kompetensi 
sosial. Karena itu, guru harus mendapatkan bekal yang memadai agar dapat 
menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan. 
Berdasarkan undang-undang tersebut, pemerintah berupaya 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas tenaga guru. Perkembangan 
tenaga kependidikan dalam hal ini guru merupakan bagian dari sumber daya 
manusia Indonesia yang berhak memperoleh kesempatan untuk meningkatkan 
dan mengembangkan diri, melalui berbagai bentuk perkembangan seperti 
pendidikan, pelatihan dan perkembangan, melalui in-sercive training, 
pendidikan lanjutan atau kehadiran dalam forum-forum ilmiah: seminar dan 





mengembangkan dan meningkatkan mutu keluaran lembaga-lembaga 
pendidikan dan yang akan menjadi salah satu indikator peningkatan mutu 
pendidikan nasional. 
Menurut Suparlan (2006: 118-119), mengatakan tiga hal mengenai 
program dan kegiatan untuk meningkatkan mutu guru, yakni: (1) bentuk 
kegiatan pendidikan dilembaga pendidikan tenaga kependidikan (preservice 
education), pendidikan dan pelatihan (in-service training), dan on the job 
training (pendidikan dalam jabatan). Ketiganya merupakan subsistem 
pembinaan guru yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. 
Program dan pembinaan mutu guru tersebut telah berkembang dari waktu 
kewaktu dan dilaksanakan secara sistematik. 
Menurut A. Samana (1994: 99) mengatakan upaya untuk 
mengembangkan kompetensi guru, yakni: 
1). Perlu dikembangkan situasi kompetisi yang sehat antar sekolah negeri 
dengan swasta dan antar sekolah swasta, yang ditandai dengan objektivitas 
tolok ukur. 
2). Dalam menjalankan tugas dan dalam upaya meningkatkan mutu 
profesionalnya, guru akan merasa tenang jika kehidupan ekonominya 
terjamin. 
3). Memerlukan pendekatan administrative dan supervisal yang profesional 
dalam upaya meningkatkan mutu guru. 
A. Saman (1994: 109-112), menyebutkan beberapa hambatan dalam 
pengembangan kompetensi, adalah sebagai berikut: 
1). Adanya pergeseran aspirasi masyarakat terhadap profesi guru, sejak tahun 
60-an jabatan guru umumnya kurang menarik perhatian remaja berbakat 
(khususnya dibidang akademis), hal ini berhubungan dengan banyaknya 
tawaran jenis pekerjaan lain yang prospek ekonomisnya bagus. 
2). Sistem seleksi calon guru yang variatif, baik menyangkut ada tidaknya 
seleksi, jenis alat seleksi yang digunakan, maupun tinggi rendahnya 





3). Kualifikasi LPTK, dalam bidang ini banyak faktor yang terkait, yaitu: 
kurikulum LPTK yang masih labil, kelengkapan fasilitas pendukung 
penyelenggaraan LPTK yang kurang memadai, keterbatasan nara sumber 
yang sesuai dengan kebutuhan serta berbobot, ada tidaknya sistem 
supervisi atau monitoring yang kontinyu serta berbobot, dan 
profesionalitas sistem evaluasi hasil belajar serta penentuan norma 
kelulusan yang pemantapan lebih lanjut. 
4). Proses penempatan tenaga kependidikan (khusunya guru) masih belum 
berjalan sebagaimana yang diharapkan. Misalnya terkait dengan lancar 
tidaknya proses penempatan tenaga kependidikan. 
5). Masih belum memadainya unit sekolah sehingga menghambat 
perkembangan kompetensi guru. 
6). Tidak adanya kemampuan yang memadahi dalam diri guru, ada tidaknya 
peluang untuk belajar  serta bereksplorasi dalam meningkatkan 
kompetensinya. 
Zamroni (2000: 35), mengatakan bahwa dalam usaha peningkatan 
kualitas pendidikan disadari satu kebenaran fundamental, yakni bahwa kunci 
keberhasilan mempersiapkan dan menciptakan guru-guru yang profesional, 
yang memiliki kekuatan dan tanggung jawab yang baru untuk merencanakan 
pendidikan dimasa depan. Dalam kaitan mempersiapkan guru yang berkualitas 
dimasa depan, dunia pendidikan di Indonesia diperhadapkan pada persoalan 
bagaimana meningkatkan kualitas guru. 
Permasalahan mendasar yang senantiasa dialami oleh “kemampuan”, 
adalah bagaimana menjaga agar kemampuan tersebut berada pada batas 
optimal. Dalam arti bahwa optimalisasi kemampuan yang berdampak pada 
optimalisasi kinerja. Salah satu hal yang menjadi faktor yang berpengaruh 
adalah keseimbangan antara kemampuan dengan karakteristik pekerjaan. 
Semakin suatu pekerjaan membutuhkan proses informasi, maka kemampuan 
inteligensi semakin dibutuhkan. Sebaliknya pekerjaan yang berkarakter rutin 





seseorang yang berinteligensi tinggi. Karakter pekerjaan demikian lebih 
mensyaratkan kemampuan fisik. 
Sebagai pihak yang bertindak sebagai transferer of knowledge dan 
fasilitator para siswa disekolah, tenaga pendidik merupakan suatu profesi yang 
mutlak membutuhkan persyaratan kemampuan inteligensi dan melalui suatu 
jenjang pendidikan tertentu. Artinya orang-orang yang menjadi tenaga 
pendidik seyogianya memiliki tingkat inteligensi yang memadai. Namun 
demikian sejalan dengan bertambahnya usia, kemampuan inteligensi akan 
mengalami perubahan. Oleh karenanya kemampuan tersebut harus diasah 
melalui berbagai pelatihan, kursus-kursus, dan pembelajaran secara 
berkesinambungan. 
F. Program untuk Meningkatkan Kualitas Guru 
Program peningkatan guru merupakan upaya untuk meningkatan 
kompetensi guru secara sistematik. Menurut Suparlan (2006), kebijakan 
peningkatan mutu/kualitas guru dilaksanakan dalam berbagai bentuk kegiatan 
pendidikan yakni: (1) pendidikan tenaga kependidikan (preservice education), 
(2) pendidikan dan pelatihan (inservice training), dan (3) pendidikan dalam 
jabatan (on the job training). Ketiganya merupakan subsistem peningkatan 
guru yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Program dan 
kegiatan peningkatan mutu/kualitas guru telah berkembang dari waktu ke 





Pendapat lain dari Suparlan (2006), mengenai langkah-langkah yang 
harus ditempuh untuk meningkatkan mutu pendidik adalah melalui pembinaan 
profesional guru yakni: 
1). Kelompok Kerja Guru (KKG) 
2). Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
3). Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) 
4). Musyawarah Kerja Pengawas Sekolah (MKPS) 
Beberapa upaya peningkatan mutu/kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan tidak dapat dilepaskan dari beberapa langkah berikut ini: 
1).  Menaikkan gaji dan standar kesejahteraan yang layak bagi kehidupannya. 
Hal ini dapat dilakukan bersamaan dengan peningkatan kualifikasi dan 
peningkatan kompetensi dengan penerapan sistem diklat di lembaga 
inservice training dan pendidikan profesi di LPTK. 
2). Penerapan sistem seleksi/rekruitmen yang jujur dan transparan. 
3). Penerapan sistem sertifikasi pendidik dan tenaga kependidikan dan alih 
profesi bagi mereka yang tidak memenuhi standar kompetensi. 
4). Pengembangan standar pembinaan karir. 
5). Pemberdayaan organisasi pembinaan profesional seperti KKG, MGMP, 
MKKS, dan MKPS. 
Menurut Soetjipto (2004), mengungkapkan bahwa upaya untuk 
meningkatkan kualitas/mutu guru dapat dilakukan melalui lembaga 
pendidikan guru, yakni Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK).  





memperbaiki kinerja sistem pendidikan dalam segala aspeknya. LPTK juga 
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan informasi tentang perkembangan 
mata pelajaran sebagai akibat perkembangan ilmu, disamping temuan-temuan 
dalam bidang perkembangan anak dan perkembangan kebutuhan masyarakat 
akan isi pendidikan. Karena itu, LPTK merupakan tempat untuk memberikan 
jasa atau diminta jasanya dalam peningkatan perluasan atau pendalaman 
bidang studi yang diajarkan disekolah-sekolah. 
Suparlan (2006: 153), menyebutkan beberapa kegiatan yang dapat 
mendukung peningkatan profesionalisme guru, sebagai berikut: 
1). Pertemuan organisasai profesi. 
2). Pertemuan dengan komponen pendidikan lain. 
3). Seminar atau lokakarya. 








A. Jenis Penelitian 
Tatang M. Amirin (2000: 120), mengungkapkan mengenai beberapa 
jenis penelitian yakni: 
1. Studi atau penelitian eksploratif 
2. Penelitian grounded 
3. Penelitian perbandingan (komparatif) 
4. Penelitian kausal-komparatif 
5. Studi kasus 
6. Studi (penelitian) aksi (action research) 
7. Studi deskriptif 
8. Studi literer 
Mandalis (1989: 25) berpendapat bahwa pada umumnya penelitian 
yang ada dapat dimasukkan kedalam salah satu dari empat kategori penelitian, 
atau merupakan kombinasi dari keempat kategori tersebut. Kategori penelitian 
yang dimaksud, terdiri dari: 
1. Penelitian historis 
Yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang telah 
terjadi pada masa lampau. 
2. Penelitian penjajakan/eksploratif 
 Yaitu penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan-hubungan baru 
yang terdapat pada suatu permasalahan yang luas dan kompleks. 
3. Penelitian deskriptif 
 Yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat 
ini berlaku. 
4. Penelitian eksplanatori/eksperimen 
Yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan apa-apa yang akan 





Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
tentang Upaya Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas Guru di Sekolah 
Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Sleman, sehingga hanya merupakan 
pengungkapan fakta dan dapat diambil kesimpulan. 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah upaya sekolah meningkatkan kualitas 
guru. Kualitas yang dimaksud adalah kompetensi yang dimiliki oleh guru. 
Kompetensi tersebut terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Namun dalam 
penelitian ini yang akan diteliti tentang kompetensi pedagogik dan 
profesional.  
Kompetensi pedagogik dan profesional yang diharapkan dimiliki 
oleh guru adalah sebagai berikut: 
a. Kompetensi pedagogik 
a). Kemampuan mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata    
     pelajaran yang diampu. 
b). Kemampuan menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
c). Kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
d). Kemampuan mengembangan potensi peserta didik untuk  




e). Kemampuan menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. 
f). Kemampuan dari hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan  
     pembelajaran. 
g). Kemampuan melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas  
     pembelajaran. 
b. Kompetensi profesional 
a). Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang  
     mendukung mata pelajaran yang diampu. 
b). Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran  
     yang diampu. 
c). Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
C. Subjek dan Populasi Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat data untuk 
variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan (Suharsimi 
Arikunto, 200:116). Sedangkan menurut Sumarto (1990: 23) subjek 
merupakan sumber dimana data diperoleh. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 
penelitian adalah sumber yang bias berupa benda, hal atau orang, tempat 
data dimana data diperoleh. 





2. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Suharsimi Arikunto (1993:115-117) adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Hadari Nawawi (1995: 141), populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 
tertentu didalam suatu penelitian. Sedangkan menurut Sunarto (1987:2), 
mengungkapkan bahwa populasi digunakan untuk menyatakan pengertian 
kelompok yang menjadi asal dari mana sampel itu dipilih. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
merupakan keseluruhan subjek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda, hewan, yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA Negeri 
se-Kabupaten Sleman. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 











Tabel 1. Daftar sekolah dan jumlah guru SMA Negeri Se-Kabupaten 
Sleman 
 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
 
1 SMA 1 Negeri Minggir 32 
2 SMA 1 Negeri Seyegan 50 
3 SMA 1 Negeri Godean 40 
4 SMA 1 Negeri Gamping 34 
5 SMA 1 Negeri Tempel 33 
6 SMA 1 Negeri Turi 35 
7 SMA 1 Negeri Sleman 61 
8 SMA 2 Negeri Sleman 34 
9 SMA 1 Negeri Mlati 35 
10 SMA 1 Negeri Cangkringan 40 
11 SMA 1 Negeri Pakem 39 
12 SMA 1 Negeri Ngemplak 31 
13 SMA 1 Negeri Ngaglik 55 
14 SMA 2 Negeri Ngaglik 62 
15 SMA 1 Negeri Kalasan 54 
16 SMA 1 Negeri Prambanan 62 
17 SMA 1 Negeri Depok 53 
 Jumlah 750 














No Nama Sekolah Wilayah 
1 SMA 1 Negeri Minggir 
Wilayah Barat 
2 SMA 1 Negeri Seyegan 
3 SMA 1 Negeri Godean 
4 SMA 1 Negeri Gamping 
5 SMA 1 Negeri Tempel 
Wilayah Tengah 
6 SMA 1 Negeri Turi 
7 SMA 1 Negeri Sleman 
8 SMA 2 Negeri Sleman 
9 SMA 1 Negeri Mlati 
10 SMA 1 Negeri Cangkringan 
Wilayah Utara 
11 SMA 1 Negeri Pakem 
12 SMA 1 Negeri Ngemplak 
13 SMA 1 Negeri Ngaglik 
14 SMA 2 Negeri Ngaglik 
15 SMA 1 Negeri Kalasan 
Wilayah Timur 16 SMA 1 Negeri Prambanan 




Berdasarkan uraian diatas karena populasi hanya terdiri dari 17 
sekolah maka keseluruhan populasi tersebut akan diteliti seluruhnya. 
Responden dalam penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai informan 
pokok dan guru sebagai informan tambahan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Tatang M. Amirin (2000: 94), mengungkapakan bahwa 
metode mengumpulkan data dapat digolongkan atas tes, angket atau 
kuesioner, wawancara atau interviu, observasi atau pengamatan dan telah atau 
dokumen”.  
Sutrisno Hadi (1984:136), mengungkapkan metode pengumpulan 
data terdiri dari 3 macam yakni: metode observasi, kuesioner dan interview. 
Berdasarkan uraian diatas maka metode pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah metode wawancara dan dokumentasi. 
a. Metode Wawancara 
Wawancara menurut Lexy J. Moleong (2001:135) adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Satu pihak berfungsi sebagai interviwer/pengejar informasi  
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (1990:27), wawancara 
atau interview adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk 




Lebih lanjut dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto (1990:27) bahwa dalam 
wawancara dilakukan dengan 2 cara yakni: 
a). Interview bebas, dimana reponden mempunyai keterbatasan untuk 
menggunakan pendapatnya, tanpa dibatasi oleh patokan-patokan yang 
telah dibuat oleh subjak evaluasi. 
b). Interview terpimpin, intervie yang dilakukan oleh subjek evaluasi 
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun 
terlebih dahulu. Jadi dalam hal ini responden pada waktu manjawab 
pertanyaan ini tinggal memilih jawaban yang sudah dipersiapkan oleh 
penanya. Pertanyaan itu kadang-kadang bersifat sebagai yang 
memimpin, mengarahkan, dan penjawab sadar dipimpin oleh sebuah 
daftar cocok, sehingga dalam menuliskan jawaban, ia tinggal 
membubuhkan tanda cocok ditempat yang sesuai dengan keadaan 
responden.  
 
Berdasarkan uraian di atas maka metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini akan menggunakan wawancara secara terpimpin. Tujuannya 
untuk mengetahui serta memperoleh deskripsi tentang upaya sekolah 
untuk meningkatkan kualitas guru di Sekolah Menengah Atas Negeri se-
Kabupaten Sleman. 
b. Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto (1998:236), mengemukakan dokumentasi 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 
agenda dan sebagainya. Metode ini berfungsi sebagai pendukung dan 
pelengkap data primer yang didapat dari wawancara. Selain itu metode ini 
juga untuk mengungkap data mengenai kegiatan yang dilakukan sekolah 




E. Instrumen Penelitian 
“Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan 
data” (Suharsimi Arikunto, 2000: 177). Menurut Lin yang dikutip oleh Izaak 
Latunusa (1988: 97), menjelaskan instrumen adalah alat yang digunakan untuk 
mendeteksi data dan besarnya fenomena. Sedangkan menurut S. Margono 
(1997: 155) menjelaskan, “instrumen adalah pengumpul data yang harus 
betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data 
empiris sebagaimana mestinya. Dari beberapa pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa instrumen adalah alat yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data terkait dengan permasalahan penelitian. Adapun kisi-kisi 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 

























1. Meningkatkan kompetensi 
pedagogik: 
1).  Kemampuan 
      mengembangkan 
      kurikulum yang terkait 
      dengan mata pelajaran  


















1.a.Siapa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan    
    mengembangkan kurikukum. 
1.b.Apa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan    
    mengembangkan kurikukum. 
1.c.Kapan perlu ditingkatkan  
      kemampuan mengembangkan     
      kurikukum. 
1.d.Di mana kemampuan    
      mengembangkan kurikukum  
      ditingkatkan. 
1.e.Mengapa kemampuan    
     mengembangkan kurikukum  
     perlu ditingkatkan. 
1.f.Melalui program apakah   
      kemampuan    
      mengembangkan kurikukum  


















































































2).  Kemampuan 
      menyelenggarakan  
      pembelajaran yang 






















3).  Kemampuan 
      memanfaatkan 
      teknologi informasi dan 
      komunikasi untuk 
      kepentingan   

























2.a.Siapa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan      
    menyelenggarakan  
    pembelajaran. 
2.b.Apa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan    
    menyelenggarakan  
    pembelajaran. 
2.c.Kapan kemampuan  
      menyelenggarakan  
      pembelajaran perlu  
      ditingkatkan. 
2.d.Di mana kemampuan    
      menyelenggarakan  
      pembelajaran 
      ditingkatkan. 
2.e.Mengapa kemampuan    
     menyelenggarakan  
     pembelajaran perlu  
     ditingkatkan. 
2.f.Melalui program apakah   
      kemampuan 
      menyelenggarakan  
      pembelajaran ditingkatkan. 
 
3.a.Siapa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan    
    memanfaatkan teknologi  
    informasi dan komunikasi  
    untuk kepentingan   
    pembelajaran. 
3.b.Apa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan    
    memanfaatkan teknologi  
    informasi dan komunikasi  
    untuk kepentingan   
    pembelajaran. 
3.c.Kapan perlu ditingkatkan  
    kemampuan memanfaatkan   
    teknologi informasi dan  
    komunikasi untuk  
    kepentingan pembelajaran. 
3.d.Di mana kemampuan    
    memanfaatkan teknologi     
    informasi dan komunikasi  
    ditingkatkan. 
3.e.Mengapa kemampuan    
   memanfaatkan teknologi  
   informasi dan komunikasi       
   perlu ditingkatkan. 
3.f.Melalui program apakah   
      kemampuan memanfaatkan  
      teknologi informasi dan 














































































4).  Kemampuan  
      mengembangkan 
      potensi peserta didik 
      untuk 



















5). Kemampuan  
  menyelenggarakan  
  penilaian dan evaluasi  
  proses dan hasil  
























6). Kemampuan  hasil 
     penilaian dan evaluasi 
     untuk kepentingan  
  pembelajaran 
4.a.Siapa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan    
    mengembangkan potensi  
    peserta didik. 
4.b.Apa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan    
    mengembangkan potensi  
    peserta didik. 
4.c.Kapan perlu ditingkatkan  
      kemampuan mengembangkan     
      potensi peserta didik. 
4.d.Di mana kemampuan    
      mengembangkan potensi  
      peserta didik ditingkatkan. 
4.e.Mengapa kemampuan    
     mengembangkan potensi  
     peserta didik perlu          
     ditingkatkan. 
4.f.Melalui program apakah   
      kemampuan    
     mengembangkan potensi 
     peserta didik ditingkatkan. 
 
5.a.Siapa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan    
    menyelenggarakan  penilaian  
    dan evaluasi proses dan hasil  
    belajar. 
5.b.Apa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan    
    menyelenggarakan  penilaian  
    dan evaluasi proses dan hasil  
    belajar. 
5.c.Kapan kemampuan 
    menyelenggarakan  penilaian  
    dan evaluasi proses dan hasil  
    belajar perlu ditingkatkan. 
5.d.Di mana kemampuan    
    menyelenggarakan  penilaian  
    dan evaluasi proses dan hasil  
      belajar ditingkatkan. 
5.e.Mengapa kemampuan    
   menyelenggarakan  penilaian  
   dan evaluasi proses dan hasil  
     belajar perlu ditingkatkan. 
5.f.Melalui program apakah   
      kemampuan            
      menyelenggarakan  penilaian  
    dan evaluasi proses dan hasil  
      belajar ditingkatkan. 
 
6.a.Siapa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan hasil 
    penilaian dan evaluasi 



















































































7). Kemampuan melakukan 
      tindakan reflektif untuk  
  peningkatan kualitas  




























    pembelajaran.  
6.b.Apa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan hasil 
    penilaian dan evaluasi untuk   
    kepentingan pembelajaran. 
6.c.Kapan kemampuan 
    hasil penilaian dan evaluasi     
    untuk kepentingan  
    pembelajaran perlu  
    ditingkatkan. 
6.d.Di mana kemampuan    
    hasil penilaian dan evaluasi  
    untuk kepentingan 
   pembelajaran ditingkatkan. 
6.e.Mengapa kemampuan    
    hasil penilaian dan evaluasi  
    untuk kepentingan   
    pembelajaran ditingkatkan. 
6.f.Melalui program apakah   
      kemampuan hasil penilaian  
      dan evaluasi untuk  
      kepentingan pembelajaran  
      ditingkatkan. 
 
7.a.Siapa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan melakukan 
    tindakan reflektif untuk  
    peningkatan kualitas  
    pembelajaran. 
7.b.Apa yang perlu ditingkatkan   
    dalam kemampuan melakukan 
    tindakan reflektif untuk  
    peningkatan kualitas      
    pembelajaran. 
7.c.Kapan kemampuan 
    melakukan tindakan reflektif 
    untuk peningkatan kualitas      
    pembelajaran perlu  
   ditingkatkan. 
7.d.Di mana kemampuan    
    melakukan tindakan reflektif  
    untuk  peningkatan kualitas      
    pembelajaran ditingkatkan. 
7.e.Mengapa kemampuan    
    melakukan tindakan reflektif  
    untuk peningkatan kualitas      
    pembelajaran perlu  
    ditingkatkan. 
7.f.Melalui program apakah   
      kemampuan melakukan 
    tindakan reflektif untuk  
    peningkatan kualitas      






























































2. Meningkatkan kompetensi  
profesional: 
1).Menguasai materi,  
    struktur, konsep, dan  
    pola pikir keilmuan  
    yang mendukung 
    mata  pelajaran  yang 































2).Menguasai standar  
    kompetensi dan  
    kompetensi dasar  
    mata  pelajaran  yang  















1.a.Siapa yang perlu ditingkatkan   
   dalam menguasai materi,  
   struktur, konsep, dan pola  
   pikir keilmuan yang  
   mendukung mata  pelajaran   
   yang diampu. 
1.b.Apa yang perlu ditingkatkan   
   dalam menguasai materi,  
   struktur, konsep, dan pola  
   pikir keilmuan yang  
   mendukung mata  pelajaran   
   yang diampu. 
1.c.Kapan perlu ditingkatkan  
    dalam menguasai materi,  
    struktur, konsep, dan pola  
    pikir keilmuan yang  
    mendukung mata  pelajaran   
    yang diampu. 
1.d.Di mana perlu ditingkatkan   
      menguasai materi, struktur,  
      konsep, dan pola pikir  
      keilmuan yang mendukung  
      mata  pelajaran yang diampu. 
1.e.Mengapa menguasai   
      materi, struktur, konsep, dan  
      pola pikir keilmuan yang 
      mendukung mata  pelajaran  
      yang diampu perlu  
     ditingkatkan. 
1.f.Melalui program apakah   
      materi, struktur, konsep, dan  
      pola pikir keilmuan yang 
      mendukung mata  pelajaran  
      yang diampu perlu  
     ditingkatkan. 
 
2.a.Siapa yang perlu ditingkatkan   
    dalam menguasai standar      
    kompetensi dan kompetensi  
    dasar mata  pelajaran  yang  
    diampu. 
2.b.Apa yang perlu ditingkatkan   
   dalam menguasai standar      
   kompetensi dan kompetensi  
   dasar mata  pelajaran  yang  
   diampu. 
2.c.Kapan standar kompetensi  
      dan kompetensi dasar mata   
      pelajaran  yang diampu perlu  
      ditingkatkan. 
2.d.Di mana standar kompetensi  








































































3). Mengembangkan  
      materi  pembelajaran  
      yang diampu secara  
      kreatif 





















      pelajaran  yang diampu perlu  
      ditingkatkan.       
2.e.Mengapa menguasai       
      standar kompetensi dan  
      kompetensi dasar mata   
      pelajaran  yang diampu perlu  
      ditingkatkan. 
2.f.Melalui program apakah   
      standar kompetensi dan  
      kompetensi dasar mata   
      pelajaran  yang diampu perlu  
      ditingkatkan. 
 
3.a.Siapa yang perlu ditingkatkan     
      dalam mengembangkan  
    materi  pembelajaran yang 
    diampu secara kreatif. 
3.b.Apa yang perlu ditingkatkan   
     dalam mengembangkan  
    materi  pembelajaran yang 
   diampu secara kreatif. 
3.c.Kapan mengembangkan  
    materi  pembelajaran yang 
    diampu secara kreatif perlu  
    ditingkatkan. 
3.d.Di mana materi pembelajaran  
      yang diampu secara kreatif  
      perlu ditingkatkan. 
3.e.Mengapa materi  
      pembelajaran yang diampu  
      secara kreatif perlu  
      ditingkatkan. 
 
3.f.Melalui program apakah   
    mengembangkan materi   
    pembelajaran yang diampu  
    secara kreatif dapat 
    ditingkatkan. 











































F. Teknik Analisis Data 
Untuk melaporkan hasil penelitian maka data yang diperoleh, 
terlebih dahulu harus dianalisis, agar data yang diperoleh dapat dipergunakan 




Tatang M. Amirin (2000: 95), secara garis besar  data dapat 
digolongkan menjadi 2 macam yaitu data kualitatiaf dan kuantitatif. Dalam hal 
ini Suharsimi Arikunto (1998: 246), menjelaskan sebagai berikut: dalam 
penelitian deskriptif apabila datanya telah terkumpul maka diklasifikasikan 
menjadi 2 (dua) kelompok yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 
Apabila ditinjau dari asal data, maka data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif dan akan disajikan secara deskriptif. 
Pengolahan data dilakukan  sesuai dengan permasalahan yang ada yakni 
mengenai upaya sekolah untuk meningkatkan kualitas guru di SMA Negeri se-
Kabupaten Sleman. Sehingga teknik analisis data yang dipergunakan adalah 
teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
Adapun rumusan presentase yang dipakai adalah menurut Anis 
Sudijono (1989: 325), yaitu sebagai berikut: 
 
P =  x 100 % 
 
Keterangan : 
P = Persentase responden yang dilakukan dan yang tidak melakukan upaya 
peningkatan kualitas/ kompetensi 
F = Frekuensi responden yang melakukan upaya peningkatan kualitas/ 
kompetensi 
N = Jumlah responden yang melakukan atau tidak melakukan upaya 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Sekolah 
Pada bab ini akan disajikan data hasil penelitian yang bertujuan 
mengetahui upaya sekolah untuk meningkatkan kualitas guru di SMA Negeri 
se-Kabupaten Sleman. Sehubungan dengan hal tersebut diketahui jika 
banyaknya SMA Negeri di Kabupaten Sleman adalah 17 sekolah. 
Penelitian ini dilakukan dengan meneliti 17 Sekolah Menengah Atas 
Negeri  di wilayah Kabupaten Sleman yang terbagi dalam 4 (empat) wilayah 
yakni: wilayah barat, wilayah tengah, wilayah utara, dan wilayah timur. 
Adapun 17 sekolah tersebut tercantum di dalam tabel 4 berikut ini : 











No Nama Sekolah Wilayah 
1 SMA 1 Negeri Minggir 
Wilayah Barat 
2 SMA 1 Negeri Seyegan 
3 SMA 1 Negeri Godean 
4 SMA 1 Negeri Gamping 
5 SMA 1 Negeri Tempel 
Wilayah Tengah 
6 SMA 1 Negeri Turi 
7 SMA 1 Negeri Sleman 
8 SMA 2 Negeri Sleman 
9 SMA 1 Negeri Mlati 
10 SMA 1 Negeri Cangkringan 
Wilayah Utara 
11 SMA 1 Negeri Pakem 
12 SMA 1 Negeri Ngemplak 
13 SMA 1 Negeri Ngaglik 
14 SMA 2 Negeri Ngaglik 
15 SMA 1 Negeri Kalasan 
Wilayah Timur 16 SMA 1 Negeri Prambanan 





Pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 17 SMA Negeri 
yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman dan 
terbagi menjadi 4 (empat) wilayah atau pokok kerja, yakni: wilayah barat, 
wilayah tengah, wilayah utara, dan wilayah timur. Wilayah barat terdiri dari 
SMA 1 Negeri Minggir, SMA 1 Negeri Seyegan, SMA 1 Negeri Godean, dan 
SMA 1 Negeri Gamping. Wilayah tengah terdiri dari SMA 1 Negeri Tempel, 
SMA 1 Negeri Turi,  SMA 1 Negeri Sleman, SMA 2 Negeri Sleman, dan 
SMA 1 Negeri Mlati. Wilayah utara antara lain SMA 1 Negeri Cangkringan, 
SMA 1 Negeri Pakem, SMA 1 Negeri Ngemplak, SMA 1 Negeri Ngaglik, dan 
SMA 2 Negeri Ngaglik. Sedangkan wilayah timur antara lain SMA 1 Negeri 
Prambanan, SMA 1 Negeri Kalasan, dan SMA 1 Negeri Depok. Setiap 
sekolah juga berada pada lokasi yang berbeda-beda, hal ini ditunjukkan 
melalui keberadaan sekolah yang menempati kecamatan yang tidak sama. 
Sumber data utama penelitian ini adalah kepala sekolah dari SMA 
Negeri se-Kabupaten Sleman seperti yang telah disebutkan di atas. Sedangkan 
sumber data pendukung dalam penelitian ini adalah guru. Penelitian ini 
merupakan penelitian populasi kerena seluruh subyek dari penelitian yang ada 
diambil seluruhnya sebagai responden. Berikut ini akan disajikan data 
pendukung dari penelitian ini mengenai guru yang terdiri dari nama sekolah 
dan jumlah guru. Hal tersebut penting karena berpengaruh terhadap upaya 
yang akan dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan kualitas guru. Berikut 
ini data sekolah berserta jumlah guru yang terdapat di SMA Negeri se-





Tabel 5. Data Guru SMA Negeri se-Kabupaten Sleman 
 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
 
1 SMA 1 Negeri Minggir 32 
2 SMA 1 Negeri Seyegan 50 
3 SMA 1 Negeri Godean 40 
4 SMA 1 Negeri Gamping 34 
5 SMA 1 Negeri Tempel 33 
6 SMA 1 Negeri Turi 35 
7 SMA 1 Negeri Sleman 61 
8 SMA 2 Negeri Sleman 34 
9 SMA 1 Negeri Mlati 35 
10 SMA 1 Negeri Cangkringan 40 
11 SMA 1 Negeri Pakem 39 
12 SMA 1 Negeri Ngemplak 31 
13 SMA 1 Negeri Ngaglik 55 
14 SMA 2 Negeri Ngaglik 62 
15 SMA 1 Negeri Kalasan 54 
16 SMA 1 Negeri Prambanan 62 
17 SMA 1 Negeri Depok 53 
 Jumlah 750 
 
Waktu untuk pengambilan data dari responden (Kepala sekolah) 
sebagai sumber data utama maupun guru sebagai sumber data pendukung 
dilakukan tidak dapat bersamaan pada masing-masing sekolah. Hal ini karena 
mengingat luasnya wilayah dan jarak antara satu kecamatan dengan 
kecamatan yang lain tidak sama. 
Dalam laporan hasil penelitian ini akan disajikan secara deskriptif 
untuk menjawab permasalahan mengenai apa saja upaya sekolah untuk 
meningkatkan kualitas guru di SMA Negeri  se-Kabupaten Sleman. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja upaya 







B. Upaya Sekolah Meningkatkan Kualitas Guru di SMA Negeri se-
Kabupaten Sleman 
Upaya yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan kualitas guru 
terdiri dari berbagai macam jenis. Pada bagian ini dibedakan menjadi 2 yaitu 
upaya yang diprogramkan sekolah dan upaya yang hanya mengikuti pihak 
lain. Upaya yang diprogramkan sekolah dimaksudkan sebagai program yang 
sengaja dilakukan oleh sekolah seperti IHT (In House Training), sedangkan 
upaya yang hanya mengikuti pihak lain dimaksudkan sebagai kegiatan yang 
diselenggarakan oleh pihak lain seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP), Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), dan Studi lanjut. Hal-hal tersebut 
di atas akan diuraikan sebagai berikut : 
1. Upaya yang Diprogramkan Sekolah untuk Meningkatkan Kualitas 
Guru di SMA Negeri se-Kabupaten Sleman 
Seperti yang telah dikemukakan di atas, upaya merupakan 
program yang sengaja dilakukan atau diprogramkan oleh sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang termasuk upaya sekolah tersebut adalah 
In House Training (IHT). In House Training (IHT) merupakan kegiatan 
yang bentuk pelatihan bagi guru-guru mata pelajaran untuk mengikuti 
sosialisasi tentang kurikulum serta pembuatan perangkat pengajaran. IHT 
diselenggarakan oleh sekolah untuk mempersiapkan guru dalam kegiatan 
belajar mengajar serta sebagai pewujudan dari kompetensi pedagogik yang 
dimiliki oleh guru. IHT juga merupakan upaya yang dilaksanakan oleh 





Dinas Pendidikan. Sehingga In House Training (IHT) sudah menjadi 
program sekolah yang dilakukan secara rutin dalam setiap tahunnya. 
Pada pelaksanaan In House Training (IHT) hal-hal yang 
dilakukan adalah 1) sosialisasi dan penyempurnaan kurikulum oleh 
sekolah, 2) mengembangkan silabus melalui proses penjabaran standar 
kompetensi/ kompetensi dasar, serta 3) pembuatan RPP bagi guru mata 
pelajaran dengan mengacu pada silabus sekolah. Pada kegiatan ini hal 
yang lebih diutamakan adalah pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), di mana guru dituntut untuk dapat menjabarkan 
silabus ke dalam RPP agar lebih rinci dan dapat digunakan sebagai 
pedoman mengajar. Beberapa komponen yang terdapat dalam RPP yakni: 
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode, sumber 
belajar, dan penilaian. Komponen-komponen tersebut akan dikembangkan 
oleh guru dengan mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar 
setiap mata pelajaran. Sehingga dalam prosesnya guru diberikan 
kebebasan penuh namun tetap terarah pada kurikulum. 
Berdasarkan data yang ada diperoleh jika dari 17 sekolah 
terdapat terdapat 1 (satu) sekolah yang tidak menyelenggarakan In House 
Training (IHT). Hal ini menegaskan apabila hanya terdapat 16 sekolah 
yang menyelenggarakan IHT. Kondisi demikian ditunjukkan melalui 
jumlah atau banyaknya guru yang telah mengikuti IHT oleh masing-






Tabel 6. Keikutsertaan Guru dalam In House Training (IHT) 


















Persentase guru yang berada di dalam kurung berasal dari jumlah 
keseluruhan guru menurut latar belakang pendidikannya, yakni : 
S1 : 701 orang 
D3 :   44 orang 
SMA :     5 orang 




Pada tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi guru yang ikut 
maupun yang tidak ikut In House Training (IHT) khusus SMA Negeri di 
Pendidikan 
Keikutsertaan Guru dalam IHT 
 






f 328 16 344 
% 43,71 (46,79) 2,13 (2,28) 45,84 (49,07) 
P 
f 341 16 357 
% 45,51 (48,65) 2,13 (2,28) 47,64 (50,93) 
Jumlah 
f 669 32 701 
% 89,22 (95,44) 4,26 (4,56) 93,48 (100) 
D3 
L 
f 24 1 25 
% 3,2 (54,54) 0,13 (2,28) 3,33 (56,82) 
P 
f 19 0 19 
% 2,53(43,18) 0 (0) 2,53 (43,18) 
Jumlah 
f 43 1 44 
% 5,73 (97,72) 0,13 (2,28) 5,86 (100) 
SMA 
L 
f 1 0 1 
% 0,13 (20) 0 (0) 0,13 (20) 
P 
f 3 1 4 
% 0,4 (60) 0,13 (20) 0,53 (80) 
Jumlah 
f 4 1 5 
% 0,53 (80) 0,13 (20) 0,66 (100) 
Total 
L 
f 353 17 370 
% 47,04 2,26 49,3 
P 
f 363 17 380 
% 48,44 2,26 50,7 
Jumlah 
f 716 34 750 





Kabupaten Sleman.  Sesuai dengan data, guru yang ikut kegiatan IHT 
sebanyak 716 guru (95,48%). Sedangkan guru yang tidak ikut kegiatan 
IHT sebanyak 17 guru laki-laki (2,26%) dan 17 guru perempuan (2,26%), 
sehingga jumlahnya sebesar 34 guru (5,52%) dari keseluruhan guru yakni 
750 guru (100%). Berdasarkan data yang ada dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan IHT banyak diikuti oleh guru. Hal ini ditunjukkan melalui jumlah 
persentase guru yang mengikuti sebesar 95,48% (716) dari 750 guru yang 
terdapat di Kabupaten Sleman, dengan rincian guru laki-laki sebanyak 
47,04% (353) dan guru perempuan sebanyak 48,44% (363) yang berarti 
bahwa guru perempuan yang lebih banyak mengikuti IHT. Besarnya 
persentase guru perempuan yang mengikuti kegiatan IHT tersebut 
dipengaruhi oleh  jumlah guru perempuan di sekolah yang pada dasarnya 
lebih banyak dari pada guru laki-laki. 
Pada tabel tersebut juga dapat dilihat mengenai keikutsertaan 
guru berdasarkan pendidikannya. Berdasarkan pendidikannya 
menunjukkan jika terdapat 32 guru S1 (4,26%) yang tidak ikut IHT, 
terdapat 1 (0,13%) guru jenjang D3 yang tidak ikut IHT, dan 1 orang 
(0,13%) guru lulusan SMA yang tidak ikut IHT. Sesuai dengan 
harapannya, kegiatan In House Training (IHT) dapat diselenggarakan oleh 
sekolah dan diikuti oleh seluruh guru SMA sesuai dengan mata pelajaran 
yang diampu untuk meningkatkan kompetensinya. Namun pada 
pelaksanaannya kegiatan tersebut tidak seluruhnya diikuti oleh guru yang 





persentase sebesar 4,52% guru yang tidak mengikutinya, dimana 
persentase tersebut terdapat pada sekolah yang sama. Artinya terdapat satu 
sekolah di Kabupaten Sleman yang tidak mengadakan IHT. Kecilnya 
persentase guru yang tidak mengikuti IHT, karena sekolah tersebut 
menganggap semua guru sudah mampu dalam membuat perangkat 
mengajar serta faktor keterbatasan dana untuk menyelenggarakan. 
Sehingga kondisi tersebut menjadi penyebab untuk tidak 
menyelenggarakan In House Training (IHT). 
Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan IHT yang terdapat di 
SMA Negeri khususnya wilayah Kabupaten Sleman, selain ditinjau 
melalui latar belakang pendidikan bagi guru yang mengikuti IHT. Hal lain 
yang dapat digunakan untuk mengetahui guru keikutsertaan guru dalam 
IHT yakni melalui penggolongan berdasarkan status kepegawaian. Berikut 
ini akan disajikan tabel yang berkaitan dengan keikutseraan guru dalam 













Tabel 7. Keikutsertaan Guru dalam In House Training (IHT) 




Keikutsertaan Guru dalam IHT 
 






f 294 14 308 
% 39,2 (47,41) 1,86 (2,26) 41,06 (49,67) 
P 
f 296 16 312 
% 39,46 (47,75) 2,14 (2,58) 41,6 (50,33) 
Jumlah 
f 590 30 620 
% 78,66 (95,16) 4 (4,84) 82,66 (100) 
Non PNS 
L 
f 59 3 62 
% 7,88 (45,38) 0,4 (2,32) 8,28 (40,47) 
P 
f 67 1 68 
% 8,93 (51,53) 0,13 (0,77) 9,06 (52,30) 
Jumlah 
f 126 4 130 
% 16,81 (96,91) 0,53 (3,09) 17,34 (100) 
Total 
L 
f 353 17 370 
% 47,08 2,26 49,34 
P 
f 363 17 380 
% 48,39 2,27 50,66 
Jumlah 
f 716 34 750 
% 95,47 4,53 100 
 Catatan: 
Persentase guru yang berada di dalam kurung berasal dari jumlah 
keseluruhan guru menurut status kepegawaiannya, yakni : 
PNS  : 620 orang 
Non PNS : 130 orang 




Tabel di atas menunjukkan bahwa guru yang mengikuti In House 
Training (IHT) sebanyak 716 guru (95,47%) yang terdiri dari 590 guru 
PNS (78,66%) dan non PNS sebesar 126 guru (16,81%). terdapat guru yang 
tidak mengikuti In House Training sebanyak 34 guru (4,53%) yang terdiri 
dari 30 guru PNS dan 4 guru non PNS. Sesuai harapannya, bahwa kegiatan 





kegiatan tersebut. Tetapi kondisi yang ada menunjukkan jika masih 
terdapat guru yang tidak mengikuti  kegiatan IHT yakni sebesar 4,53% (34) 
guru. Kecilnya persentase guru tersebut, karena dipengaruhi oleh kedua hal 
di atas dan juga karena kegiatan IHT tidak diprogramkan oleh  sekolah. 
Sehingga sekolah tersebut pada dasarnya tidak berniat untuk 
menyelenggarakan In House Training (IHT). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa In House 
Training (IHT) merupakan salah satu upaya yang diharapkan dapat 
diselenggarakan oleh semua sekolah di Kabupaten Sleman. Tetapi dalam 
pelaksanaannya tidak semua sekolah menyelenggarakan kegiatan ini. Hal 
ini dikarenakan sekolah menganggap semua guru sudah bisa dalam 
membuat perangkat mengajar serta karena keterbatasan dana oleh  sekolah. 
In House Training (IHT) adalah kegiatan yang perlu diadakan oleh sekolah-
sekolah untuk kepentingan guru dalam melakukan persiapan mengajar. 
Oleh karena itu, kondisi tersebut perlu dibenahi dengan cara 
memprogramkan In House Training (IHT) sebagai kegiatan yang akan 
diselenggarakan pada setiap tahunnya sehingga masing-masing sekolah 
memiliki program untuk meningkatkan kualitas guru.  
 
2. Upaya yang Mengikuti Pihak Lain untuk Meningkatkan Kualitas 
Guru di SMA Negeri se-Kabupaten Sleman 
Berkaitan dengan upaya yang mengikuti pihak lain, hal tersebut 





diselenggarakan oleh sekolah melainkan dari pihak lain, seperti Dinas 
Pendidikan atau lembaga-lembaga pendidikan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang termasuk dalam kegiatan terdapat 3 (tiga) macam yakni 1) 
kegiatan berkala yakni Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), 2) 
kegiatan insidental yakni Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), serta 3) 
kegiatan yang bersifat oportunistik yakni studi lanjut. Kegiatan tersebut 
akan diuraikan sebagai berikut : 
a. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan salah 
satu kegiatan yang dilakukan oleh sekolah yang ditujukan kepada guru-
guru mata pelajaran. Hal tersebut karena kegiatan MGMP adalah kegiatan 
yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan, sehingga setiap sekolah 
wajib mengikutsertakan guru sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. 
Namun pada kenyataan di lapangan, kegiatan MGMP termasuk kegiatan 
berkala, di mana guru sesekali mengikuti dan sesekali tidak (dalam waktu 
tertentu). Hal ini juga dapat dibuktikan melalui banyaknya guru yang 
mengikuti dan akan diuraikan pada paragraph berikutnya.  
Pada pelaksanaan MGMP tersebut terdapat beberapa kegiatan 
yang dilakukan guna mendukung peningkatan kualitas bagi guru seperti: 
pemberian materi yang berhubungan dengan pengembangan silabus, 
materi yang berhubungan dengan pengembangan media, materi yang 
berhubungan dengan pengembangan bahan ajar, materi yang berhubungan 





dengan penelitian tindakan kelas. Melalui materi-materi tersebut 
diharapkan guru dapat memecahkan masalah yang dihadapi pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung sebagai contoh guru dapat 
menghadapi kesulitan dalam pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran). 
Akan tetapi kondisi dimana sekolah mengikutsertakan guru 
dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) tidak mendapat 
sambutan yang baik. Hal ini dapat dilihat melalui jumlah guru yang 
mengikuti MGMP masih rendah. Kondisi tersebut ditunjukkan melalui 




























Tabel 8. Keikutsertaan Guru dalam Musyawarah Guru Mata 




Keikutsertaan Guru dalam MGMP 
 






F 85 259 344 
% 11,33 (12,12) 34,51 (36,95) 45,84 (49,07) 
P 
F 76 281 357 
% 10,15 (10,84) 37,49 (40,09) 47,64 (50,93) 
Jumlah 
F 161 540 701 
% 21,48 (22,96) 72 (77,04) 93,48 (100) 
D3 
L 
F 2 23 25 
% 0,26 (4,54) 3,07 (52,28) 3,33 (56,82) 
P 
F 2 17 19 
% 0,26 (4,54) 2,27 (38,64) 2,53 (43,18) 
Jumlah 
F 4 40 44 
% 0,52 (9,08) 5,34 (90,92) 5,86 (100) 
SMA 
L 
F 0 1 1 
% 0 (0) 0,13 (20) 0,13 (20) 
P 
f 0 4 4 
% 0 (0) 0,53 (80) 0,53 (80) 
Jumlah 
f 0 5 5 
% 0 (0) 0,66 (100) 0,66 (100) 
Total 
L 
f 87 283 370 
% 11,6 37,7 49,3 
P 
f 78 302 380 
% 10,4 40,3 50,7 
Jumlah 
f 165 585 750 
% 22 78 100 
Catatan: 
Persentase guru yang berada di dalam kurung berasal dari jumlah 
keseluruhan guru menurut latar belakang pendidikannya, yakni : 
S1 : 701 orang 
D3 :   44 orang 
SMA :     5 orang 




Pada tabel 8 di atas juga dapat dilihat mengenai keikutsertaan 
guru berdasarkan pendidikannya. Berdasarkan pendidikannya 





pendidikannya yakni S1 sebanyak 161 guru (21,48%) dengan rincian 85 
orang guru laki-laki (11,33%) dan guru perempuan 76 orang guru 
(10,15%), untuk jenjang pendidikan D3 guru yang mengikuti sebesar 4 
orang guru (0,52%) yang terdiri dari 2 guru laki-laki dan 2 guru 
perempuan masing-masing memiliki persentase 0,26%, serta tidak didapati 
guru dengan pendidikan SMA yang mengikuti MGMP.  
Sedangkan jumlah atau persentase guru yang tidak mengikuti 
MGMP yakni 540 guru (72%) guru S1 yang tidak ikut MGMP, terdapat 40 
(5,34%) guru jenjang D3 yang tidak ikut MGMP, dan 5 orang (0,66%) 
guru lulusan SMA yang tidak ikut MGMP. Keseluruhannya dihitung 
berdasarkan jumlah guru yang ada di Kabupaten Sleman yakni 750 orang. 
Besarnya persentase guru S1 yang tidak mengikuti MGMP, karena 
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah guru S1 yang terdapat di Kabupaten 
Sleman. Sehingga dibandingkan dengan guru dengan pendidikan D3 atau 
SMA tetap jauh lebih besar. Selain itu faktor yang menyebabkan 
banyaknya guru yang tidak ikut MGMP, karena jarak yang harus ditempuh 
cukup jauh yakni antar sekolah dan kurangnya kesadaran dan pemahaman 
guru akan pentingnya kegiatan tersebut baik bagi peserta didik maupun 
guru yang bersangkutan. 
Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan MGMP yang terdapat 
di SMA Negeri khususnya wilayah Kabupaten Sleman, selain ditinjau 
melalui jenis kelamin dan latar belakang pendidikan bagi guru yang 





keikutsertaan guru dalam MGMP yakni melalui penggolongan 
berdasarkan status kepegawaian. Berikut ini akan disajikan tabel yang 
berkaitan dengan keikutseraan guru dalam MGMP berdasarkan status 
kepegawaiannya, sebagai berikut: 
Tabel 9. Keikutsertaan Guru dalam Musyawarah Guru Mata 















F 87 221 308 
% 11,6 (14,03) 29,46 (35,64) 41,06 (49,67) 
P 
F 78 234 312 
% 10,4 (12,58) 31,2 (37,75) 41,6 (50,33) 
Jumlah 
F 165 455 620 
% 22 (26,61) 60,66 (73,39) 82,66 (100) 
Non PNS 
L 
F 0 62 62 
% 0 (0)  8,28 (40,70) 8,28 (40,70) 
P 
F 0 68 68 
% 0 (0) 9,06 (52,30) 9,06 (52,30) 
Jumlah 
F 0 130 130 
% 0 (0) 17,34 (100) 17,34 (100) 
Total 
L 
F 87 283 370 
% 11,6 37,74 49,34 
P 
F 78 302 380 
% 10,4 40,26 50,66 
Jumlah 
F 165 585 750 
% 22 78 100 
Catatan: 
Persentase guru yang berada di dalam kurung berasal dari jumlah 
keseluruhan guru menurut status kepegawaiannya, yakni : 
PNS  : 620 orang 
Non PNS : 130 orang 
Sedangkan persentase tanpa kurung berasal dari jumlah populasi yakni 
750 orang. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa status kepegawaian bagi guru 





PNS. Jumlah guru PNS yang tidak mengikuti MGMP sebesar 60,66% atau 
455 guru  yang terdiri dari 221 atau 29,46% guru laki-laki serta 234 atau 
31,2% guru perempuan. Sedangkan guru non PNS yang tidak  mengikuti 
kegiatan MGMP sebanyak 130 guru atau 100% dari keseluruhan guru non 
PNS, yang terbagi menjadi 62 guru laki-laki atau 8,28% dan 68 guru 
perempuan atau 9,06%. Hal ini juga berarti bahwa tidak terdapat guru non 
PNS yang mengikuti kegiatan MGMP. Sesuai dengan ketentuan yang ada, 
sasaran dari kegiatan MGMP adalah guru baik PNS maupun non PNS 
maka hal tersebut telah sesuai karena tidak adanya batasan terkait dengan 
status kepegawaian tersebut. Akan tetapi kondisi yang ada ataupun pada 
pelaksanaannya kegiatan MGMP lebih banyak diikuti oleh guru PNS dari 
pada non PNS, bahkan bisa dikatakan tidak ada guru non PNS yang 
mengikuti MGMP.  
Persentase guru yang mengikuti  kegiatan MGMP berdasarkan 
status kepegawaiannya yakni guru PNS sebesar 165 guru (22%) dari 
jumlah seluruh guru yang ada. Sedangkan terdapat juga guru PNS yang 
tidak mengikuti MGMP berjumlah 455 guru (60,66%). Besarnya 
persentase guru PNS yang tidak mengikuti kegiatan MGMP, karena 
dipengaruhi oleh jumlah guru PNS yang terdapat di sekolah-sekolah  
sudah besar. Namun, sebaliknya untuk guru non PNS yang terdapat di 
sekolah hanya beberapa saja. Hal ini menyebabkan tingginya guru PNS 
yang tidak mengikuti MGMP dibanding dengan guru non PNS. Walaupun 





non PNS banyak yang tidak mengikuti MGMP. Penyebab tingginya 
persentase guru PNS yang tidak mengikuti MGMP karena sekolah kurang 
memberikan dorongan dan informasi terkait pelaksanaan MGMP untuk 
setiap mata pelajaran, serta disebabkan karena tidak aktifnya pelaksanaan 
MGMP untuk beberapa mata pelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa MGMP 
merupakan kegiatan berkala yang dilakukan oleh sekolah untuk setiap 
tahunnya. Hal ini karena MGMP merupakan program yang 
diselenggarakan Dinas Pendidikan. Melalui data yang tersaji di atas dapat 
menunjukkan jika keikutseraan guru dalam kegiatan MGMP kurang 
berjalan dengan optimal seperti yang diharapkan, yakni diikuti oleh 
seluruh guru yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri terutama wilayah 
Kabupaten Sleman. Hal ini ditunjukkan melalui data yang ada, dimana 
jumlah guru yang  mengikuti MGMP sebanyak 165 guru (22%) yang 
kebanyakan terdiri dari guru mata pelajaran matematika, Bahasa Inggris, 
dan Bahasa Indonesia atau mata pelajaran yang masuk dalam Ujian 
Nasional (UN). Kegiatan dilakukan pada saat pelaksanaan MGMP yakni 
membahas soal-soal yang berkaitan dengan mata pelajaran tersebut untuk 
mempersiapkan peserta didik dalam Ujian Nasional (UN) dan 
memecahkan masalah yang dihadapi guru seperti guru kesulitan dalam 
mengajar atau menurunnya prestasi peserta didik. Sedangkan guru yang 
tidak mengikuti MGMP sebanyak 585 guru (78%) dari 750 guru. Apabila 





jumlah guru yang tidak mengikuti MGMP tersebut, diperoleh guru 
sebanyak 540 (72%) yang pendidikan S1, 40 guru (5,34%) yang 
berpendidikan D3, serta 5 guru (0,66%) yang lulusan SMA. Kemudian 
jika dikaitkan dengan status kepegawaiannya, terdapat 455 guru yang 
berstatus sebagai PNS dan terdapat 130 guru sebagai non PNS. Melalui 
data tersebut juga dapat disimpulkan jika penyebab dari besarnya 
persentase guru yang tidak mengikuti MGMP karena berkaitan dengan 
jarak yang harus ditempuh cukup jauh, kurangnya dorongan dari sekolah 
terhadap pelaksanaan MGMP, kurangnya informasi kepada guru terkait 
pelaksanaan MGMP untuk setiap mata pelajaran, dan tidak aktifnya 
MGMP untuk beberapa mata pelajaran tertentu. Oleh karena itu, untuk 
mengatasi kondisi tersebut diperlukan upaya dari sekolah. Upaya tersebut 
dengan memberikan pemahaman kepada guru akan pentingnya kegiatan 
MGMP bagi guru yang bersangkutan maupun peserta didik, memberikan 
dorongan kepada guru supaya bersemangat dalam mengikuti  MGMP, 
serta senantiasa memberikan informasi setiap ada kegiatan MGMP atau 
mengingatkan tentang waktu pelaksanaan MGMP kepada guru sesuai 
dengan mata pelajarannya. 
 
b. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
Diklat merupakan kegiatan yang dilakukan sekolah untuk 
meningkatkan kualitas guru. Hal tersebut dilakukan dengan cara 





undangan. Undangan Diklat tersebut berasal dari pihak-pihak yang 
menyelenggarakan, dengan kata lain sekolah tidak memprogramkan dan 
menyelenggarakan Diklat tetapi sekolah hanya mengikuti/ 
mengikutsertakan Diklat yang diadakan oleh lembaga-lembaga maupun 
perguruan tinggi terkait. Seperti LPMP, UNY, maupun UGM. Hal ini 
semakin menunjukkan jika kegiatan Diklat merupakan kegiatan insidental 
bagi sekolah, selain merupakan undangan juga karena waktunya tidak 
dapat dipastikan. Pada  kegiatan tersebut juga  tidak dapat dipastikan 
banyaknya guru yang akan mengikuti Diklat setiap tahunnya dan sasaran 
guru mata pelajaran yang akan ditingkatkan tidak jelas. Sehingga kondisi 
demikian menyebabkan tidak runtutnya proses peningkatan kompetensi 
guru, selain itu sekolah cenderung asal dalam mengirimkan guru tanpa 
melakukan pemerataan. Hal ini ditujukkan melalui data tentang 
keikutsertaan guru dalam kegiatan Diklat. Melalui data tersebut akan 
mengetahui jumlah guru yang mengikuti Diklat sesuai dengan latar 











Tabel 10. Keikutsertaan Guru dalam Pendidikan dan Pelatihan 
(Diklat) Berdasarkan Pendidikannya di Wilayah Kabupaten Sleman 
   
Pendidikan 
Keikutsertaan Guru dalam Diklat 
 






f 126 218 344 
% 16,8 (17,98) 29,04 (31,09) 45,84 (49,07) 
P 
f 102 255 357 
% 13,64 (14,55) 34 (36,38) 47,64 (50,93) 
Jumlah 
f 228 473 701 
% 30,44 (32,53) 63,04 (67,47) 93,48 (100) 
D3 
L 
f 2 23 25 
% 0,26 (4,54) 3,07 (52,28) 3,33 (56,82) 
P 
f 1 18 19 
% 0,13 (2,27) 2,40 (40,91) 2,53 (43,18) 
Jumlah 
f 3 41 44 
% 0,39 (6,81) 5,47 (93,19) 5,86 (100) 
SMA 
L 
f 0 1 1 
% 0 (0) 0,13 (20) 0,13 (20) 
P 
f 0 4 4 
% 0 (0) 0,53 (80) 0,53 (80) 
Jumlah 
f 0 5 5 
% 0 (0) 0,66 (100)  0,66 (100) 
Total 
L 
f 128 242 370 
% 17,06 32,24 49,3 
P 
f 103 277 380 
% 13,72 36,98 50,7 
Jumlah 
f 231 519 750 
% 30,8 69,2 100 
Catatan: 
Persentase guru yang berada di dalam kurung berasal dari jumlah 
keseluruhan guru menurut latar belakang pendidikannya, yakni : 
S1 : 701 orang 
D3 :   44 orang 
SMA :     5 orang 
Sedangkan persentase tanpa kurung berasal dari jumlah populasi yakni 
750 orang. 
 
Pada tabel di atas merupakan tabel yang dapat menunjukkan 
keikutsertaan guru dalam Diklat berdasarkan pendidikannya. Melalui tabel 





Kabupaten Sleman yang terbagi sebesar 370 guru laki-laki (49,3%) dan 
380 guru perempuan (50,7%). Berdasarkan latar belakang pendidikannya 
yakni S1 terdapat 473 guru (63,04%) yang tidak ikut kegiatan Diklat, 
terdapat 41 guru (5,47%) yang tidak mengikuti Diklat, serta terdapat 5 
guru (0,66%) yang lulusan SMA yang tidak ikut Diklat. Sesuai dengan 
harapan yang telah ditetapkan, bahwa kegiatan Diklat yang diprogramkan 
akan diikuti oleh seluruh guru. Tetapi kondisi yang ada menunjukkan jika 
persentase guru yang mengikuti Diklat terhitung rendah. Hal ini 
ditunjukkan melalui jumlah guru yang mengikuti Diklat, yakni guru 
berpendidikan S1 sebesar 228 guru, guru yang lulusan D3 sebesar 3 guru 
serta lulusan SMA tidak ada yang mengikuti. Sehingga jumlah guru yang 
mengikuti sebesar 231 guru (30,8%). 
Berbeda kondisinya dengan persentase guru yang tidak 
mengikuti Diklat. Persentase guru yang tidak mengikuti Diklat yakni 473 
guru (63,04%) S1 yang tidak ikut Diklat, terdapat 41 guru (5,47%) jenjang 
D3 yang tidak ikut Diklat, dan 5 orang guru (0,66%) lulusan SMA yang 
tidak mengikuti Diklat. Keseluruhannya dihitung berdasarkan jumlah guru 
yang ada di Kabupaten Sleman yakni 750 orang. Besarnya persentase guru 
S1 yang tidak mengikuti Diklat, karena dipengaruhi oleh banyaknya 
jumlah guru S1 yang terdapat di Kabupaten Sleman. Sehingga 
dibandingkan dengan guru dengan pendidikan D3 atau SMA tetap jauh 
lebih besar. Selain itu faktor yang menyebabkan banyaknya guru yang 





untuk mengikuti kegiatan tersebut dan karena guru menunggu undangan 
dari lembaga atau perguruan tinggi yang menyelenggarakan. 
Selain tabel di atas, keikutsertaan guru yang berkaitan dengan 
pelaksanaan Diklat dapat ditinjau berdasarkan status kepegawaiannya. 
Melalui tabel tersebut dapat menunjukkan banyaknya guru yang mengikuti 
Diklat baik itu guru PNS maupun guru non PNS. Berikut ini akan 
disajikan data terkait dengan keikutsertaan guru berdasarkan status 
kepegawaiannya, yakni: 
Tabel 11. Keikutsertaan Guru dalam Pendidikan dan Pelatihan 





Keikutsertaan Guru dalam Diklat 
 






f 128 180 308 
% 17,06 (20,64) 24 (29,03) 41,06 (49,67) 
P 
f 103 209 312 
% 13,74 (16,61) 27,86 (33,72) 41,6 (50,33) 
Jumlah 
f 231 389 620 
% 30,8 (37,25) 51,86 (62,75) 82,66 (100) 
Non PNS 
L 
f 0 62 62 
% 0 (0) 8,28 (47,70) 8,28 (47,70) 
P 
f 0 68 68 
% 0 (0) 9,06 (52,30) 9,06 (52,30) 
Jumlah 
f 0 130 130 
% 0 17,34 (100) 17,34 (100) 
Total 
L 
f 128 242 370 
% 17,06  32,28 49,34 
P 
f 103 277 380 
% 13,74 36,92 50,66 
Jumlah 
f 231 519 750 
% 30,8 69,2 100 
Catatan: 
Persentase guru yang berada di dalam kurung berasal dari jumlah 
keseluruhan guru menurut status kepegawaiannya, yakni : 
PNS  : 620 orang 






Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat guru yang tidak 
mengikuti Diklat sebanyak 519 guru (69,2%) yang terdiri dari 389 
(51,86%) guru PNS dan 130 (17,34%) guru non PNS. Sesuai dengan 
keinginan yang dimiliki oleh sekolah, bahwa kegiatan Diklat dapat diikuti 
oleh seluruh guru. Tetapi kondisi yang ada menunjukkan banyaknya guru 
yang tidak mengikuti kegiatan Diklat, yang ditunjukkan dengan 69,2% 
dengan rincian 32,28% guru laki-laki dan 36,92% guru perempuan. 
Besarnya persentase guru yang tidak mengikuti Diklat, karena 
kegiatan Diklat tidak diprogramkan secara matang oleh  sekolah. Artinya 
sekolah menginginkan agar seluruh guru dapat mengikuti Diklat. Tetapi 
kenyataannya tidak demikian, sekolah justru tidak memiliki target yang 
jelas. Bahkan sekolah tidak merencanakan banyaknya guru yang akan 
diikutkan dalam kegiatan Diklat untuk setiap tahunnya ataupun 
perencanaan untuk menyelenggarakan Diklat. Melalui data yang tertera di 
atas juga menunjukkan jika guru yang mengikuti pelaksanaan Diklat lebih 
banyak guru PNS. Hal ini karena guru-guru PNS merupakan guru tetap di 
sekolah yang bersangkutan. Sedangkan guru non PNS merupakan guru 
tidak tetap yang juga memiliki jadwal mengajar di sekolah lain. Kegiatan 
Diklat yang telah diikuti oleh guru-guru tersebut antara lain Bimbingan 
Teknik KTSP (Bintek KTSP), pelatihan sistem pendidikan, pendalaman 






Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Diklat 
merupakan kegiatan yang tidak diprogramkan oleh sekolah karena dalam 
pelaksanaannya sekolah hanya menanti undangan dari pihak lain (kegiatan 
insidental). Belum ada sekolah yang berani mengadakan Diklat, selama ini 
sekolah hanya mengikutsertakan guru saja. Sehingga dalam 
pelaksanaannya kurang berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya minat guru untuk mengikuti Diklat, tidak adanya undangan dari 
lembaga atau perguruan tinggi yang menyelenggarakan (menunggu 
undangan), serta sekolah tidak memprogramkan secara matang sehingga 
tidak memiliki target tentang banyaknya guru yang akan diikutkan Diklat. 
Kondisi inilah yang mendukung terjadinya ketidakmeratan guru dalam 
mengikuti kegiatan Diklat. Oleh karena itu, untuk mengatasi kondisi 
tersebut diperlukan upaya dari sekolah. Upaya tersebut dengan cara 
menumbuhkan minat dalam diri guru, sekolah tidak hanya mengikuti 
Diklat tetapi sekolah menyelenggarakan Diklat yang akan diikuti oleh 
guru pada sekolah tersebut maupun guru dari sekolah lain, serta 
memprogramkan secara matang apabila sekolah akan mengirimkan guru, 
termasuk jumlah gurunya dan siapa saja yang akan dikirimkan.  
 
c. Studi Lanjut 
Studi lanjut menjadi bagian dari kegiatan yang dimiliki oleh 
sekolah untuk meningkatkan kualitas guru. Kegiatan tersebut merupakan 





dan bagi guru yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 maupun S2. 
Di mana guru dikatakan under qualified, apabila tidak sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, yang menunjukkan bahwa guru harus memiliki kualifikasi 
akademik minimum diploma (D-IV) atau sarjana (S1). Dengan kata lain 
guru harus sarjana. Studi lanjut termasuk dalam kegiatan yang bersifat 
oportunistik artinya kegiatan tersebut dilakukan jika ada kesempatan/ 
peluang bagi guru yang akan melakukan studi lanjut (tergantung dari 
kondisi). 
Tujuan dari pelaksanaan studi tersebut adalah untuk 
mengembangkan diri agar dapat memberikan dampak kepada peserta didik 
serta meningkatkan kemampuan pendidikan yang lebih baik. Sehingga 
guru dapat menumbuhkan iklim atau keadaan yang semakin baik dalam 
proses dan hasil belajar melalui serangkaian upaya untuk meningkatkan 
kualitas guru. 
Berkaitan dengan pelaksanaan studi bagi guru maka akan 
berkaitan juga dengan latar belakang pendidikan atau kualifikasi akademik 











Tabel 12. Keikutsertaan Guru dalam Studi Lanjut Berdasarkan 
Pendidikannya di Wilayah Kabupaten Sleman 
 
Pendidikan 










f 1 343 344 
% 0,13 (0,14) 45,71(48,94) 45,84 (90,08) 
P 
f 0 357 357 
% 0 (0) 47,64 ( 50,92) 47,64 (50,92) 
Jumlah 
f 1 700 701 
% 0,13 (0,14) 93,35 (99,86) 93,48 (100) 
D3 
L 
f 0 25 25 
% 0 (0) 3,33 (56,82) 3,33 (56,82) 
P 
f 0 19 19 
% 0 (0) 2,53 (43,18) 2,53 (43,18) 
Jumlah 
f 0 44 44 
% 0 (0) 5,86 (100) 5,86 (100) 
SMA 
L 
f 0 1 1 
% 0 (0) 0,13 (20) 0,13 (20) 
P 
f 2 2 4 
% 0,26 (40) 0,26 (40) 0,52 (80) 
Jumlah 
f 2  3 5 
% 0,26 (40) 0,39 (60) 0,65 (100) 
Total 
L 
f 1 369 370 
% 0,13 49,17 49,3 
P 
f 2 378 380 
% 0,26 50,44 50,7 
Jumlah 
f 3 747 750 
% 0,39 99,61 100 
Catatan: 
Persentase guru yang berada di dalam kurung berasal dari jumlah 
keseluruhan guru menurut latar belakang pendidikannya, yakni : 
S1 : 701 orang 
D3 :   44 orang 
SMA :     5 orang 




Berdasarkan data yang ada dapat disimpulkan bahwa studi lanjut 





maupun SMA menunjukkan jika masih banyak guru yang tidak mengikuti 
studi lanjut. Hal tersebut ditunjukkan melalui persentase guru yang 
mengikuti studi lanjut sebesar 0,39% dari seluruh guru SMA Negeri di 
Kabupaten Sleman, yang terinci 1 (0,13%) guru laki-laki dan 2 (0,26%) 
guru perempuan. 
Namun kondisi tersebut berbeda halnya dengan persentase guru 
yang tidak mengikuti studi lanjut. Persentase guru yang tidak mengikuti 
studi lanjut yakni 747 guru (99,61%), yang terinci sebanyak 700 guru 
(93,35%) jenjang S1, untuk jenjang D3 sebanyak 44 guru (5,86%), serta 
jenjang pendidikan SMA sebanyak 3 guru (0,26%). Apabila dikaitkan 
dengan kualifikasi pendidikan yang telah disebutkan di atas, maka guru 
dengan jenjang pendidikan D3 dan SMA terhitung guru yang under 
qualified. Sehingga sangat perlu untuk ditingkatkan agar sesuai dengan 
standar pendidikan yang diharapkan, yakni minimal S1.  Akan tetapi 
banyaknya guru yang tidak melanjutkan pendidikan baik bagi guru 
berjenjang pendidikan S1, D3, atau SMA karena dipengaruhi oleh 
besarnya biaya yang akan digunakan, tidak adanya minat guru untuk 
melanjutkan studi, faktor pemenuhan kebutuhan keluarganya, serta guru 
yang bersangkutan merasa sudah tua dan akan pensiun. Berikut ini akan 









Tabel 13. Guru SMA Negeri di Kabupaten Sleman yang sedang Studi 
Lanjut  
 
No Nama Jenj. 
Pend 









































SMA 1 Negeri 
Kalasan 
 
SMA 1 Negeri  
Ngemplak 
 
SMA 1 Negeri 
Gamping 
 
Program studi atau jurusan yang diambil satu sama lain berbeda-
beda. Hal ini disesuaikan dengan spesifikasi ilmu pengetahuan yang 
dipelajari dan disesuaikan dengan tugas-tugasnya. Sumber biaya yang 
digunakan dalam program studi lanjut S1 maupun S2 merupakan biaya 
sendiri. 
Sehubungan dengan keikutsertaan guru untuk melanjutkan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi, hal tersebut juga dapat dilihat 
melalui tabel yang menunjukkan banyak dan tidaknya guru yang 
melanjutkan pendidikan berdasarkan status kepegawaiannya. Berdasarkan 
data yang ada menunjukkan jika guru PNS yang tidak mengikuti studi 
lanjut sangat besar. Besarnya persentase guru PNS tersebut dapat 












Tabel 14. Keikutsertaan Guru dalam Studi Lanjut Berdasarkan Status  














f 1 307 308 
% 0,13 (0,16) 40,93 (49,51) 41,06 (49,67) 
P 
f 0 312 312 
% 0 (0) 41,6 (50,33) 41,6 (50,33) 
Jumlah 
f 1 619 620 
% 0,13 (0,16) 82,53 (99,84) 82,66 (100) 
Non PNS 
L 
f 0 62 62 
% 0 (0) 8,28 (40,70) 8,28 (40,70) 
P 
f 2 66 68 
% 0,26 (1,53) 8,8 (50,77) 9,06 (52,30) 
Jumlah 
F 2 128 130 
% 0,26 (1,53) 17,08 (98,47) 17,34 (100) 
Total 
L 
F 1 369 370 
% 0,13 49,21 49,34 
P 
F 2 378 380 
% 0,26 50,4 50,66 
Jumlah 
F 3 747 750 
% 0,39 99,61 100 
Catatan: 
Persentase guru yang berada di dalam kurung berasal dari jumlah 
keseluruhan guru menurut status kepegawaiannya, yakni : 
PNS  : 620 orang 
Non PNS : 130 orang 
Sedangkan persentase tanpa kurung berasal dari jumlah populasi yakni 750 
orang. 
 
Berdasarkan data tersebut didapati jika besarnya guru PNS yang 
tidak mengikuti studi lanjut berjumlah 619 guru (82,53%) dan non PNS 
sebesar 128 guru (17,08%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya 
guru yang mengikuti studi lanjut sebesar 0,39% atau 3 orang guru yang 
terinci 1 (0,13%) guru PNS dan 2 (0,26%) guru non PNS. Sesuai dengan 





Non PNS. Tetapi persentase menunjukkan jika jumlah guru yang 
mengikuti hanya 0,39%. Hal tersebut berbeda jauh dengan besarnya 
persentase guru PNS yang tidak mengikuti studi lanjut yakni 82,53% yang 
dipengaruhi oleh jumlah guru PNS di Kabupaten Sleman yang pada 
dasarnya sangat besar. Selain itu penyebab dari besarnya guru PNS 
maupun non PNS yang tidak mengikuti studi lanjut juga karena besarnya 
biaya yang akan digunakan, tidak adanya minat guru untuk melanjutkan 
studi, faktor pemenuhan kebutuhan keluarganya, serta guru yang 
bersangkutan merasa sudah tua dan akan pensiun. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa studi lanjut 
merupakan salah satu upaya atau kegiatan yang diijikan oleh sekolah dan 
tergolong kegiatan yang bersifat oportunistik. Artinya kegiatan tersebut 
dapat dilaksanakan apabila ada kesempatan/ peluang kepada guru yang 
akan melakukan studi lanjut. Namun pada pelaksanaannya, jika ditinjau 
dari keikutsertaan guru dalam studi lanjut masih rendah. Hal ini 
ditunjukkan melalui data, dimana hanya terdapat 3 orang guru  yang 
melanjutkan pendidikan pada jenjang S2 maupun S1. Sedangkan 
harapannya adalah studi lanjut dapat diikuti oleh semua guru. Kondisi ini 
karena besarnya biaya yang akan digunakan, tidak adanya minat guru 
untuk melanjutkan studi, faktor pemenuhan kebutuhan keluarganya, serta 
guru yang bersangkutan merasa sudah tua dan akan pensiun. 
Permasalahan-permasalahan tersebut tentu saja perlu diselesaikan melalui 





informasi bagi guru apabila terdapat penawaran beasiswa studi baik dari 
Dinas Pendidikan atau perguruan tinggi dan senantiasa memberikan 
motivasi bagi guru untuk terus mengembangkan dirinya melalui studi 
lanjut. 
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan berdasarkan 
keikutsertaan guru tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut : 






Guru Ikut (%) 
Guru  Tidak Ikut 
(%) 
S1 D3 SMA S1 D3 SMA 
1.  In House Training (IHT) 89,22 5,73 0,53 4,26 0,13 0,13 
2. MGMP  21,48 0,52 0 72 5,34 0,66 
3. Pendidikan dan Pelatihan 
(Diklat) 
30,44 0,39 0 63,04 5,47 0,66 
4. Studi Lanjut 0,13 0 0,26 93,35 5,86 0,39 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa keikutsertaan 
guru terhadap upaya yang diprogramkan sekolah maupun yang 
diselenggarakan pihak lain tidak berjalan secara merata. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat guru yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. 
Hasil secara keseluruhan, pelaksanaan In House Training (IHT) diikuti 
oleh 95,48% guru karena merupakan upaya yang diprogramkan oleh 
sekolah. Sedangkan upaya yang hanya mengikuti program dari pihak lain 
menunjukkan jika besarnya guru yang mengikuti Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) sebesar 22%, guru yang mengikuti Pendidikan dan 
Pelatihan (Diklat) sebesar 30,8% dan yang terakhir adalah studi lanjut 





Sedangkan berdasarkan status kepegawaiannya, upaya tersebut  
ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 16. Persentase Keikutsertaan Guru dalam Kegiatan 
Berdasarkan Status Kepegawaiannya 
 
No Jenis Kegiatan 
Guru Ikut (%) Guru Tidak Ikut (%) 
PNS Non PNS PNS Non PNS 
1. In House Training 
(IHT) 
78,66 16,81 4 0,53 
2. MGMP  22 0 60,66 17,34 
3. Pendidikan dan 
Pelatihan (Diklat) 
30,8 0 51,86 17,34 
4. Studi Lanjut 0,13 0,26 82,53 17,08 
 
Pada tabel di atas menunjukkan jika kegiatan yang banyak diikuti 
guru berdasarkan status kepegawaiannya adalah In House Training (IHT) 
yakni 95,47% untuk guru  PNS dan non PNS. Hal tersebut karena IHT 
adalah kegiatan yang diupayakan oleh sekolah. Sedangkan upaya yang 
hanya mengikuti program dari pihak lain menunjukkan jika besarnya guru 
yang mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebesar 22%, 
guru yang mengikuti Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) sebesar 30,8% dan 
yang terakhir adalah studi lanjut yang diikuti oleh 0,39% guru. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam 
melakukan penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian hanya mengungkap tentang upaya sekolah untuk meningkatkan 






2. Penelitian hanya mengungkap tentang dua kompetensi guru yakni 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Belum mengungkap 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa upaya sekolah untuk 
meningkatkan kualitas guru yang dilaksanakan dibedakan menjadi 2 (dua) 
macam yakni: 1) Upaya yang diprogramkan sekolah untuk meningkatkan 
kualitas guru ditunjukkan melalui diselenggarakannya In House Training 
(IHT). Di mana IHT merupakan perwujudan dari kompetensi pedagogik. 
Akan tetapi program tersebut bukan merupakan inisiatif dari sekolah yang 
bersangkutan, melainkan himbauan dari Dinas Pendidikan. 2) Upaya yang 
hanya mengikuti/ mengikutsertakan guru dalam program yang 
diselenggarakan pihak lain terdapat 3 (tiga) macam yaitu : Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP), Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), dan studi lanjut. 
 
B. Saran 
Berdasarkan analisis data dan kesimpulan dari penelitian penulis 
menyampaikan saran untuk Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten 
Sleman antara lain:  
1. Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa IHT (In House Training) 
merupakan salah satu program yang diupayakan oleh sekolah, walaupun 
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bukan inisiatif dari sekolah yang bersangkutan melainkan dari Dinas 
Pendidikan. Hal tersebut juga menunjukkan jika dalam penyelenggaraan 
kegiatan masih bergantung pada program yang diselenggarakan oleh 
Dinas Pendidikan. Melihat kondisi demikian, ada baiknya jika sekolah 
benar-benar mempersiapkan program yang dapat mendukung 
peningkatan kualitas guru dengan cara menjalin kerjasama dengan Dinas 
Pendidikan. Hal tersebut dapat berupa pemberian informasi tentang 
program beasiswa kepada guru. 
2. Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP), Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), dan studi lanjut 
merupakan upaya/ kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak lain. 
Melihat kondisi demikian, ada baiknya jika sekolah mulai merencanakan 
program yang diselenggarakan oleh sekolah yang bersangkutan. Sehingga 
sekolah benar-benar memiliki program yang berupaya untuk 









A. Samana.  (1994). Profesionalisme Keguruan. Yogyakarta: Kanisius 
Bimo Walgito. (1981). Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Yayasan 
Penerbit Fakultas Psikologi UGM 
Dedi Supriadi. (1998). Mengangkat Citra dan Martabat Guru. Bandung: Adicita 
Karya Nusa  
Depdiknas. (1999). Guru Berkualitas. Jakarta 
_________. (2000). Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. Jakarta: 
Direktorat Dikmenum  
Depdikbud. (1999). Pembinaan Profesi Guru & Psikologi Pembinaan Personalia. 
Jakarta: Direktorat Dikmenum 
Fandy Tjiptono. (2000). Manajemen Jasa. Yogyakarta: Penerbit Andi 
FX. Sudarsono. (1988). Analisis Statistik I. Jakarta: Departemen Pendidikandan 
Kebudayaan. 
Hadari Nawawi. (1985). Organisasai Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai 
Lembaga Pendidikan. Jakarta: CV. Haji Masagung 
______. (1995). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press 
Hartati Sukirman, dkk. (1999). Administrasi dan Supervisi Pendidikan. 
Yogyakarta: FIP IKIP Yogyakarta 
Husein Umar. (1998). Metode Penelitian untuk  Skripsi dan Tesis. Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada 
Husaini Usman. (2004). Manajemen Pendidikan. Yogyakarta Program studi 
managemen pendidikan program pasca sarjana Universitas Negeri 
Yogyakarta 
Izaak Latunusa. (1988). Penelitian Pendidikan: Suatu Pengantar. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
84 
 
Lexy J. Moleong. 2001. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Mada Sutapa. (2002). Organisasi Pendidikan. Universitas Negeri Yogyakarta. 
Yogyakarta 
Mandalis. (1989). Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi 
Aksara 
Muhamad Ali. (1995). Penelitian Pendidikan: Prosedur dan Strategi. Bandung: 
Angkasa. 
Mohamad Suryo. (2007). Mendidik Guru Berkualitas untuk Pendidikan 
Berkualitas. Diambil 15 April 2007 dari http://bandono.web.id 
Moh. Uzer Usman. (2004). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosda 
Karya 
Nana Syahodih, dkk. (2006). Pengendalian Mutu Sekolah Menengah. Bandung: 
PT. Refika Aditama 
Ngalim Purwanto. (2002). Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya 
Oemar Hamalik. (2003). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan 
Sistem. Jakarta: Bumu Aksara 
______. (2002). Pendidikan Guru Bserdasarkan Kompetensi. Jakarta: Bumi 
Aksara 
 
______. (2001). Proses Belajar Mangajar. Jakarta: Bumi Aksara 
Saifruddin Azwar, MA. (1998). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
S. Margono. (1997). Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta 
Sardiman. (1994). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja 
Grafindo 
Soetjipto. (1994). Profesi Keguruan. Jakarta: PT. Rineka Cipta 
Sudarwan Danim. (2002). Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan 
Profesionalisme Tenaga Kependidikan. Bandung: Pustaka Setia. 
Suharsimi Arikunto. (1998). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Bumi Aksara 
85 
 
________. (1990). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta. Bumi Aksara  
________. (2000). Manajemen Penelitian. Jakarta: PT. Rineka Cipta 
Suparlan. (2006). Guru sebagai Profesi. Yogyakarta: Hikayat Publishing 
_______. (2005). Menjadi Guru Efektif. Yogyakarta: Hikayat Publishing 
Suryosubroto. (2002). Pengelolaan Pendidikan Dasar dan Menengah. Universitas 
Negeri Yogyakarta. Yogyakarta. 
Sutrisno Hadi. (1981). Metodologi Research Jilid I. Yogyakarta: Fakultas 
Psikologi UGM.  
Suyanto & Djihad Hisyam. (2000). Refleksi dan Informasi Pendidikan di 
Indonesia memasuki milenium III. Yogyakarta: Adicita Karya Nusa 
Tatang M. Amirin. (2000). Menyusun Rencana Penelitian. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada 
Tilaar, H.A.R. (2003). Manajemen Pendidikan Nasional. Bandung: Remaja Rosda 
Karya 
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 
Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
Wahyuningrum. (2003). “Penentuan Sampel Penelitian”.  Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 










PEDOMAN WAWANCARA UPAYA SEKOLAH MENINGKATKAN 




A. Identitas Responden 
1. Nama Sekolah  :   ________________________________________ 
2. Alamat Sekolah :   ________________________________________ 
3. Nama Responden :   ________________________________________ 
4. Jabatan  :   ________________________________________ 




1. Adakah program/ kegiatan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 
yang dilaksanakan sekolah ? 
2. Adakah program/ kegiatan untuk meningkatkan kompetensi profesional 











A. Identitas Responden 
1. Nama sekolah   : SMA Negeri 1 Kalasan 
2. Alamat sekolah  : Bogem Tamanmartani Kalasan, Sleman 
3. Nama responden : TR 
4. Jabatan    : Kepala sekolah 
5. Tanggal   : 10 Desember 2008 
 
B. Pertanyaan  
 
Interviewer  : Adakah program/ kegiatan untuk meningkatkan kualitas guru 
(pedagogik dan profesional) guru ? 
Ks  : Ya, ada mbak.. 
Interviewer  : Berkaitan dengan peningkatan kualitas atau kompetensi guru  
secara pedagogik. Apakah guru sudah memiliki kemampuan 
mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu? 
Ks :  Ya.. 
Interviewer : Dengan cara apa pak? Apakah dengan pembuatan persiapan 
mengajar atau ada hal lainnya? 
Ks : Ya, sejauh ini di sekolah kami guru-gurunya sudah bisa 
membuat rencana persiapan pembelajaran sendiri. Bahkan 
untuk setiap penyelesaian penyusunan RPP dan silabus itu 
kami beri reward lima puluh ribu rupiah. Memang tidak 
seberapa, tetapi untuk memacu semangat guru. 
Interviewer  : Oh begitu pak.. 
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Ks : Iya mbak.. setiap guru harus punya RPP untuk mata 
pelajaran yang diampunya. Jadi untuk mengajar guru sudah 
siap. Itu di buat pada awal tahun ajaran baru. 
Interviewer : Kalau untuk pemanfaatan teknologi informasi pak? 
Bagaimana? Ya.. seperti menggunakan media internet, 
mengoperasionalkan komputer minimal microsoft word? 
Ks : Di sini dalam memanfaatkan atau menggunakan masih 
belum optimal mbak, masih ada guru yang belum bisa. 
Hanya beberapa saja guru yang mampu menggunakan 
internet atau komputer. 
Interviewer  : Melihat kondisi tersebut terus langkah apa yang dilakukan 
pak? Apakah diadakan pelatihan? 
Ks : Ya ada pelatihannya mbak, tetapi ya begitu mbak.. Kalau 
diajarin terus ga diterapkan yang ada males dan lupa. 
Interviewer :  Oh… 
    Pak, apakah di sekolah ini sudah memiliki ruang 
multimedia?  
Ks : Kalau ruang multimedia kami ada, ya sebagai pendukung 
kegiatan pembelajaran. Kami punya tv, player, dan ada 
beberapa laboratorium seperti IPA. 
Interviewer : Apakah banyak guru yang bisa mengoperasionalkan LCD 
atau alat-alat yang berhubungan dengan pembelajaran pak? 
Ks : Ya, tidak mbak.. Hanya beberapa saja, biasanya guru yang 
bersangkutan akan meminta tolong guru yang bisa. 
Interviewer : Kemudian berkaitan dengan kemampuan mengembangkan 
potensi peserta didik, apakah di sekolah ini guru senantiasa 
mendorong muridnya untuk berpestasi? 
Ks : Ya, tentu mbak. Di sini ada kegiatan pembelajaran yang 
mendukung bagi siswa untuk mengikutinya. Seperti lomba-
lomba yanga ada kaitannya dengan pelajaran, olimpiade 
sains atau kegiatan extrakurikuler. 
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Interviewer :  Apa saja pak? 
Ks :  Basket, sepak bola, dll. 
Interviewer :  Di mana pak biasanya? 
Ks :  Ya, di sekolah saja.  
Interviewer : Pak, apakah guru di sini senantiasa menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi? 
Ks :  Ya, pasti mbak. Terus gimana kalau tidak ! 
Interviewer :  Hehehe… 
     Berarti guru juga membuat soal pak ? 
Ks : Iya mbak.. Melakukan penilaian, memeriksa jawaban, ya 
sampai di masukkan dalam raport itu.  
Interviewer :  Oh… Apakah ada remedial juga pak, untuk nilai yang belum 
tercapai target? 
Ks :  Ya, ada… Itu sebelum dimasukkan dalam raport. Dan pasti 
ada mbak. 
Interviewer :   Nah.. 
     Sehubungan dengan kompetensi profesional. Apakah guru 
di sini sudah dapat menguasai materi sesuai dengan mata 
pelajaran yang diampu? 
Ks :   Ya sesuai, kenapa demikian?  
  Karena guru mengajar sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya. Walaupun ada satu guru yang mengajar 
tidak sesuai. Seperti guru sejarah mengajar sosiologi, 
alasannya karena kami tidak memiliki  guru yang lulusan 
dari sosiologi. Tetapi saat ini karena sudah lama mengajar 
sosiologi jadi beliau semakin paham. 
Interviewer :   Ooo… 
     Apakah Bapak ibu guru yang ada sudah memahami tentang 
kompetensi dasar belum pak? 




Interviewer :   Hehehe… iya betul pak.. 
    Terus kapan pak kompetensi tersebut ditingkatkan? 
Ks :  Setiap saat mbak, kan ada banyak cara seperti membaca atau 
ada kegiatan keluar, seminar misalnya. Untuk waktunya 
flexible.  
Interviewer :  Biasanya melalui kegiatan apa pak? 
Ks : Kegiatannya ya macam-macam seperti: workshop/ IHT, 
diklat, seminar, MGMP, atau program dari dinas pendidikan 
lainnya. Yang jelas tidak terperancang, kecuali untuk 
kegiatan workshop/ In House Training. Kalau IHT memang 
diprogramkan sekolah yang bertujuan untuk membuat 
persiapan mengajar. 
Interviewer :   Kapan itu pak? 
Ks : Kalau IHT dilaksanakan pada awal tahun ajaran selama 3 
hari di sekolah. Nah.. disitulah guru dituntut untuk 
mengembangkan kemampuannya dan harus memahami 
SK/KD untuk masing-masing bidang studi. Hal tersebut 
harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan yang ada. 
Dalam pelaksanaannya kami juga menggundang pihak dari 
dinas untuk memaparkan mengenai KTSP, jadi guru-guru 
juga makin paham. 
Interviewer :  Jadi guru tidak bisa copy paste ya pak?  
Ks :  Iya mbak.. 
Interviewer :  Jadi hasil dari IHT adalah silabus dan RPP pak? 
Ks : Iya mbak, guru jadi lebih memahami juga tentang kurikulum 
yang dikembangkan oleh sekolah. 
Interviewer : Selain IHT ada lagi tidak kegiatan yang diprogramkan 
sekolah? 
Ks : Hanya IHT mbak yang memerlukan konsentrasi karena 
berhubungan dengan materi-materi. Yang lain hanya 
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pelatihan komputer dan Inggris yang di ajar oleh guru disini 
juga. 
Interviewer :  Apakah IHT merupakan anjuran dari dinas pak? 
Ks : Hehe.. Ya bisa dikatakan begitu mbak, dalam 
pelaksanaannya kami juga memberitahukan ke dinas. 
Interviewer :  Berarti untuk kegiatan lainnya hanya bergantug dari dinas 
pak? Atau ada lembaga lainnya? 
Ks :  Ada lembaga lainnya kok mbak seperti LPMP, UNY, dan 
lembaga lainnya yang ada di kota Jogja. 
Interviewer : Kalau untuk pelaksanaan diklat pak? Biasnya sekolah 
mengikuti atau bagaimana? 
Ks : Itu biasanya sekolah mendapatkan undangan untuk 
mengikuti diklat dari lembaga yang mengundang. 
Interviewer :   Waktunya pak? 
Ks :  Ya tidak dapat dipastikan, artinya jika ada undangan maka 
sekolah mengirimkan. Kemarin juga ada bimbingan teknik, 
sekolah mengirimkan beberapa guru. 
Interviewer :  Biasanya siapa saja yang dikirimkan pak? 
Ks : Guru-guru yang memiliki kepentingan didalamnya, misal 
waka kesiswaan, atau guru bidang studi. 
Interviewer : Bagaimana untuk pelaksanaan MGMP pak? Berjalan atau 
tidak? 
Ks :  Ya berjalan mbak 
Interviewer :  Seluruh bidang studi atau hanya beberapa saja pak? 
Ks :  Ya, biasanya hanya beberapa saja mbak.. 
Interviewer :  Kenapa begitu pak? 
Ks : Ya, karena jarak mbak pelaksanaannya kan berpindah-
pindah. 
Interviewer  :  Oh.. 
    Apakah hasil dari MGMP tersebut kemudian dibagikan 
kepada guru-guru pak? Semacam di sharing kan begitu? 
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Ks : Ya.. Terus terang tidak mbak.. 
Interviewer  : Oh… 
   Apa saja yang biasanya dibahas pak dalam kegiatan tersebut? 
Ks :  Emm…. 
    Seperti pembahasan soal atau berbagi kondisi yang dialami 
oleh guru-guru. Sehingga dari kegiatan tersebut guru 
mendapatkan sesuatu yang dapat diterapkan di sekolah. 
Interviewer  :  Kalau studi lanjut bagaimana pak? 
Ks :  Maksudnya? 
Interviewer : Ya.. Apakah peningkatan tersebut dilakukan dengan studi 
lanjut? 
Ks :  Oh.. 
     Hal tersebut bisa juga mbak, sejauh ini sekolah mendukung 
saja dan senantiasa memberikan ijin. Asalkan tanggung 
jawab mengajar tetap baik. Di sini ada dua guru kalau tidak 
salah yang sudah S2. 
Interviewer  :  Bagaimana dengan biayanya pak? 
Ks  : Biayanya untuk S2 ditanggung oleh masing-masing pribadi 
mbak, artinya jika ada guru yang studi lanjut ya diijinkan. 
Bahkan saya akan mendorong untuk itu. 













A. Identitas Responden 
1. Nama sekolah  : SMA Negeri 1 Sleman 
2. Alamat sekolah : Jl. Magelang Km 14 Medari, Sleman 
3. Nama responden : TL 
4. Jabatan   : Kepala sekolah 




Interviewer : Adakah program/ kegiatan untuk meningkatkan kualitas 
guru (pedagogik dan profesional) guru ? 
Ks :   Ada 
Interviewer : Berkaitan dengan peningkatan kualitas atau kompetensi 
guru  secara pedagogik. Apakah guru sudah memiliki 
kemampuan mengembangkan kurikulum yang terkait 
dengan mata pelajaran yang diampu? 
Ks :  Ya, memiliki. 
Interviewer :  Dengan cara apa pak?  
 Ks :  Pembuatan persiapan mengajar seperti RPP dan silabus. 
Interviewer : Berarti ditunjukkan dengan penyusunan RPP dan silabus ya 
pak? 
 Ks : Iya benar mbak.. setiap guru harus menyusun RPP untuk 
mata pelajaran yang diampunya. Sehingga pada waktu 
kegiatan pembelajaran dimulai Bapak ibu guru sudah siap.  
Interviewer : Kalau untuk pemanfaatan teknologi informasi pak? 
Bagaimana? Seperti penggunakan media internet, 
mengoperasionalkan komputer minimal microsoft word atau 
power point? 
Ks : Kalau di sekolah ini untuk guru dikatakan bisa sebesar 




Interviewer :  Oh… 
    Pak, apakah di sekolah ini sudah memiliki ruang 
multimedia?  
Ks :  Ya sudah, bahkan untuk komputer komputer disini banyak 
mbak jadi bisa digunakan satu-satu tidak perlu bergantian. 
Di ruang IT juga ada di ruang guru juga ada. Semuanya 
online. 
Interviewer :   Jadi semua sudah tersedia ya pak? 
Ks :  Oh iya.. siswa juga bisa menggunakan sampai sore dibatasi 
sampai jam lima. 
  Interviewer : Apakah banyak guru yang bisa mengoperasionalkan LCD 
atau alat-alat yang berhubungan dengan pembelajaran pak? 
  Ks :   Belum, beberapa guru saja dan karyawan juga beberapa. 
Interviewer : Kemudian berkaitan dengan kemampuan mengembangkan 
potensi peserta didik, apakah di sekolah ini guru senantiasa 
mendorong muridnya untuk berpestasi? 
Ks :  Pasti mbak, sekolah kita sering juga mengikutsertakan siswa 
untuk lomba. Dalam bidang apapun, pokoknya sekolah 
maupun guru mendukung. 
Interviewer : Pak, apakah guru di sini senantiasa menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi? 
Ks : Hal tersebut tentu dilakukan karena sebagai acuan di 
semester berikutnya atau tahun berikutnya. Dan sebagai 
pelaporan kepada orang tua murid terkait dengan hasil 
berajar anaknya. 
Interviewer :   Emm.. 
      Sudah pasti guru membuat soal pak ? 
Ks :   Ya.. 
Interviewer :  Oh… Apakah ada remedial juga pak, untuk nilai yang belum 
tercapai target pak? 
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Ks :  Ada, tujuannya untuk memperbaiki nilai yang belum sesuai 
dengan standartnya. Misalnya rata-rata harus tujuh untuk 
setiap mata pelajaran.  
Interviewer : Kemudian berkaiatan dengan kompetensi profesional.   
Apakah guru di sini sudah dapat menguasai materi sesuai 
dengan mata pelajaran yang diampu? 
Ks :   Ya jelas mbak.. 
  Karena guru di sekolah ini mengajar sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya. Jadi pastilah memahami. 
Interviewer :   Emm.. begitu pak… 
  Kemudian apakah bapak ibu guru yang ada sudah 
memahami tentang kompetensi dasar belum pak? Karena 
yang saya tau guru harus memahami mengenai SK/KD baru 
bisa dikembangkan sampai menjadi RPP. 
Ks :  Tentunya sudah, masing-masing guru sudah mampu akan 
hal itu. 
Interviewer :   Kira-kira kapan pak kompetensi tersebut ditingkatkan? 
Ks :  Saya rasa kapanpun bisa dikembangkan, kan tidak harus 
dengan diklat atau yang lainnya. Walaupun memang diklat 
juga salah satu upayanya. 
Interviewer :  Ada tidak pak kegiatan yang dapat mendukung peningkatan 
kompetensi, baik pedagogik maupun profesional? 
Ks :  Jelas ada, seperti MGMP untuk bidang studi masing-masing. 
Tetapi tempatnya berpindah-pindah tergantung 
kesepakatan. Kalau di sekolah ini jika ada guru yang 
berangkat, nanti sekolah akan memberikan uang transport. 
Interviewer :   Oh… 
Ks :  Ada juga diklat, tetapi biasanya akan diundang oleh pihak 
lain seperti UNY, UGM, dan lainnya. 
Interviewer :   Kapan pak? 
Ks :   Tidak bisa dipastikan kalau itu mbak. 
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Interviewer :   Ada In House Training tidak pak? 
Ks :   Ada 
Interviewer :   Kapan pak? 
Ks :  IHT itu dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru, artinya 
sebelum siswa masuk sekolah. 
Interviewer :   Tujuannya apa pak? 
Ks : Tujuannya adalah untuk melakukan persiapan mengajar 
seperti penjelasan mengenai KTSP, standar kompetensi, 
sampai pada guru menyusun silabus yang kemudian 
dikembangkan menjadi RPP. 
Interviewer :   Oh.. 
Ks :   Iya begitu mbak.. 
Interviewer :   Jadi hasil dari IHT adalah silabus dan RPP pak? 
Ks :   Iya.. 
Interviewer :   Apakah IHT merupakan anjuran dari dinas pak? 
Ks : Iya.. Yang saya tau hampi semua sekolah memprogramkan 
IHT karena itu sebagai langkah awal pada tahun ajaran 
baru. 
Interviewer :  Apakahkegiatan lainnya hanya bergantug dari dinas pak?   
Atau ada lembaga lainnya? 
Ks :   Ada lembaga lain juga seperti LPMP, UNY, dan UGM. 
Interviewer :  Untuk pelaksanaan diklat bagaimana pak? 
Ks : Seperti yang saya ungkapkan sebelunya, kalau kami 
menunggu undangan untuk mengikuti diklat dari lembaga 
yang mengundang. 
Interviewer :   Berarti insidental pak? 
Ks :   Ya.. 
Interviewer :   Waktunya pak? 
Ks :   Tidak tentu 
Interviewer :  Biasanya siapa saja yang dikirimkan pak? 
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Ks : Guru-guru bidang studi atau sesuai dengan permintaan dalam 
undangan saja mbak. 
Interviewer :   Untuk pelaksanaan diklat bagaimana pak?  
Ks : Terhitung baik, saya sendiri berusaha untuk memberikan 
dukungan. 
Interviewer :  Seluruh bidang studi atau hanya beberapa saja pak? 
Ks :   Ya, biasanya hanya beberapa saja mbak.. 
 Interviewer : Kemudian pak, apakah peningkatan tersebut dilakukan 
dengan studi lanjut? 
 Ks :  Studi lanjut tentu saja, karena untuk mengembangkan diri 
selain hal-hal di atas juga harus mendapatkan ilmu. 
Interviewer :    Biayanya pak? 
   Ks :  Untuk S2 ditanggung oleh masing-masing pribadi dan 
sejauh ini saya memberikan ijin dan mendukungnya.. 
Interviewer :   Ada berapa banyak guru yang S2 pak? 
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SMA NEGE:RI 1 KALASAN
Bogem, Tamanmartani, Kalasan, .55571, Telepon (0274) 69S1925
F ax : (027 4) 496040, E-mail : sman 1 kalasan-sleman@yahoo. co. id
Web-site : www.smunl kalasan.org
'  KEPUTUSAN












Bahwa sesuai dengan Kurikulurn SlvlA Negeri 1 Kalasan
menyebabkan terjadi perubaltan tugas Guru da|am
pembelajaran di sekolah
Dalam rangka memperlancar proses pembelajdian di
sekolah perlu menetapkan pembiagian tugas guru .
Terhadap mereka yang ditunjuk baik dalam proses
pembelajaran mauBuR tugas tambahan sudah sesuai
dengan kapasitas dan dipandang ntampu menjalankannya .
Undang underng nomor 20 tahun 2003,
Pendidikan Nilsional
Peraturan Pemerintah nomor 19 talrun
Standar Nasional Perndidikan
Permendiknas No.22. 23. dan 24 tahun 2006
Surat Keputusan bersama lvlenteri Pendidikan dan
Kebudayaan lan Kepala Badan Adrninistrasi Kepegawaian
Negara nomor 0433/P/1993
Peraturan Merrteri Pendidikan Nasional nomor 6 tahun 2007
tentang p€nye;vlprrnu"n Permendiknas nomor 24 tahun
2006.
Peraturan Menteri Penclidikan Nasiona No.41 tahun 2007
tentang Stanclar Proses .
Surat Edaran Bersama Kepala Dinas Pendidikan Provinsi
DIY dengan Kepala Kanwil Departemerr Agama Daerah
lstimewa Yogyakarta nomot 4231 777 dan 423.51 591
tanggal 19 Apri l  2005 tentang Penetapan l(urikulum Muatan
Lokat Bahasa Jawa bagi SMA/ MA/ SMK
Kuril,,ulum SMi\ Negeri 1 Kalasan
MEMIUTUSKAN
Pembagian tugas Guru dalam proses pembelajaran dan tugas
tambahan sebagetimana tertuang dalam iampiran keputusan
ini, yakni :
Pembhgian tugas guru dalam proses pembelajaran atau
bimbingan
Menugaskan gurLr sebagai Wakil Kepala Sekolah, Pendampirrg
Wakil Kepala Sekolah , dan Bendahara Sekolah .















Disampaikan dengan hormat kePada :
1. Kepala Din-as Pendidikan Kabupaten
2. Kepala tsidang Pendidikan SMA dan
Dinas Pendidikan kabupaten Sleman
Menug;askan gutu sebiagai koordinator Kegiatan sekolah .
Menugaskan guru untuk melaksanakan Bimbingan dan
Konseling
Menugasl<an guru sebagai pembimibng Ekstra Kurikuler
Menugaskan guru sebagai piket pembelajaran di sekolah
Mdnugaskan guru sebagai Pembina OSIS
Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan keputusan ini
dibebankan pada anggaran sekolah yang sesuai .
Apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
dibetulkan sebagaimana mestinya .
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PEM1 E RI NITAH I(ABU PATEN S LF.MAI'I
DINAS PENDIDI}(AN
SMA NEGF"RI 1 KALASAN
Bogem, Tamanmartani, Kalasan, .55571, Telepon (0274) 6991925
-, ]- tlcizt ii +goo+0, E-mail : sman 1kalasan-sleman@ya ho o'co' id






Semester Gasal Tahun Pelajaran 2008/ 2009
MENIMBANG 
" 
1 ' Bahwa sesuai dengan Kurikulum SMA Negeri 1 Kalasan
menyebabkan tuu-Oi perubahan tt 'rgas Guru dalam
pernbelajaran di sekolah
Dalam rangka memperlancar proses pembelarjaran di
sekolah perlu menetapkan pembagian tugas guru ' 
""
iernaOap nrereka yang ditunjuk 
. 
baik dalam proses
p€mbelajaran maup;n -tugas iainbahan sudah sesuai
iunS"n k"pasitas clan dipandang mamPu menjalankannya '
Undang unoang nomor 20 tahun 2003' tentang Sistem
Pendidikan Nasional
Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005' tentang
Standar Nasional Pendidikan
Feimenoif<nas No.22' 23, dan 24 tahun 2006
Surat Keputusan 
'bersama Menteri Pendidikan dan
f*UrOuV""n dan Kepala Baclan Administrasi Kepegawaian
Negara nomor 0433/P/1993
p","=tuiun Menteri Pe-ndidikan Ni:sional nomor 6 tahun 2007


















tentang Standar Proses '
Surat Edaran A"rt"ma Kepala Dinas Pendidikan Plovinsi
;ift;il;; Gt"i" i"n*it Departemen Asama- ??"I1h
lstimewa YogyaXarta' nl'omor 423! 777 dan 423'51 591
;;;;ll e d;i2005 tentans Pe19t^ap-an Kurikulum Muatan
L;61 Bahasa Jawa bagi SMAJ MA/ SMK'
Kurikulum SMA Negeri 1 Kalasan
MEMUTUSKAN
Pembagian tugll Guru dalam proses pembelajaran dan tugas
tambahan sebagatmana tertuang daiam lampiran keputusan
ini, yakni :
Pembagian tugas gururdalam proses pembelajaran atau
bimbingan ,_ 
^^r-^r^L D^nrarn, 'MenugasKan gLlru sebagai Wakil.Kepala Sekolah' Pendamping
W"f.i f "["p"la -S r-;kolah, dan B endahara Sekolah'
Menugaskan gurLl sebagai Wali kelas
Lampiran
Surat KePutusan No : 800/ 245
Tangal 14 Juli 2008
Daftar Nama Guru
SebagaiWakil Kepala Sekclah, Pendanrping dan Bendahara Sekolah
Semester GasalTahun Pelajaran 2008/ 2009
JABATANNO NAMA PANGKAT /GOL















q Basul<i Jaka Purnaqe., M.Pd
6 Wiwiek Sri Juwari, S,Ed.
Pembina lV a trpndamoino Wk Kesisw;aan7 v L.{qrdirranto S Pd
Dra Hi Muhinrah Pembina lV a
Penata Tk.l/  l l ld
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SEKOLAH KATEGORI MANDIRI (SKIWSSN)
' l ' r \ l lUN 2008






SEKOLAH ]\,IENENGAH ATAS NEGERI I. SLEMANlnlan Mngelng ir'r,tr. 74 Mertari slernattvogyni*tlrue. e2..t4) 868434 Fax. (0224) 867t42Terakreditnsi: A
l )At i ' t 'n t t  ts l
l la l i t rn i tn Jui lLr l
Halarnan
l i r t t  r r l  I ' r ' t  l lo l r r  t t  r r r r r
l ) r r l l r r r  i rn. .
li; 't ' ! ', 'r' j:;++ii:Ti'-:.:l- 
.-t.-tt. .- .:-:-::_-__ lv
N. I ' ITUUITN M KUITJN SUKULNII
1 .  Visi ,  Misi  dan Tujuan sekolah 
.  .  . . .  .  . .  . .  . .  t
2.  Ident i f rkasi  tantangan yata yang dihadapi sekolah 2
3. Sasaran 2
4. Jclcnl i f ikrrs i  f r rnp.s i - [ r r r rgsi  r i ls ; r r i rn
5.  Atral is is Srvot . .  .  .
6.  Al l .cntat i l  larrghalr  l tcrrrccalrau rrrasalah 5
7. Rencana dan progranr peningkatau mutu 5
lJ .  l i t : t r r  : ; rn;r  i tnEVi l ; r r r  t l ; r r r  pcrt t l i ryr i r I i r r r  : ;cJtoJl l r
I I ,  I ,AMPIRNN
I ' Program Kerj'a Jangka Panjang 3 Tairun mulai Tahurl2A07-2009
I z.  Program l(er- ja operasio'al  c la 'pembiayaan Tahun 2008-2009
3. Rincia'Penggu'aan Bantuan Da'a Block gra't fahun 200g
4. Rencana Tindali ( Action plar-r ) TahLru 2008
5. Peruntukan dana block grant
6. Format laporan Individu Sekolah Menengah (LISM) 
.
7 . Data-data keunggufan / prestasi sekolah
8. Salinan/foto copy dokumen-dokumen:
. a. SK pendirian Sekolah
b. Si( Komite Sekolah;
c. SI( Pengangkatan I(epala Sekolah.
d. SI( panitia pelaksana Kegiatan.
e' Surat pernyataan kesediaan Ketua Komite dalam pelaksanaan SKM di
sekolah.
f. Surat pelnyataan kesediaan guru dalam pelaksanaan SKM di sekolah.
g. Foto copy llomor reke'ing bendaharawan rutin sekorah.
ir. Foto copy serrifikat akreditasi sekolah.
t l







DINAS PENDI DI KAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 SLEMAN
. t l , t t t r t t t  .  . lu l r t t t  A. l r t13, lnn1; Ku. I4 hl t t l t t r t  s l t . r t tun l 'og. \ ' t t lur to ' l ' t lp.  (0274) 868414 Fux. (0274) 86724;
Terulircilitasi : A
) , , r r r r r , r  111.t  
'  
r1 ' , /
l . : i r t tP.  .  I  (s i l t t i ) l rct i , lc l
I  |  ; r  I  I ' r : r ' t r t r r l tor t ; r r  JJ,nl l r l ; r t l  l l i r t ; i ' ; ; r t r  Sr: l<rr l : r l t
i r , r l r ' r ' i r t r  \  i , r t t , l r r  i  t  \1. ,  \ l  )
Ir-c1; url l
Ytlr .  l (cpala Dinas Pendicl i l<an
Prop insi Daerah Istimewa Yo gyakarta
. l rr l4n C'cncl i lnt  N.)ntol '  9
YOCYr\ l (Al t - l ' r \
|  ) , - r r ! , . ; r r r  l l r , l  ln; t l ,
l ) , .n i . , , r r r r  i r r i  f ;  l r r r r i  ' ; : rnr l ) i l l l t ; r t t  l l : l l tw:r  : ; , ; : : t t : t i  r l , , t l l i l r t t  l ) l l ) l ' ,1; l l l t  l l r : r  i l r  SMA
Pe l i la lar t  2()08-2009 art t t l fa i i ' t i l l  :
|  7 I ; r r r r r ; r r i  7.{)()B
Ir lc l lq i  I  Slot t ratr  Tahtrn
--'
S eb ag a i S JvlA r\ncl al an I(ab Lrp aten S letlratl'
Scbagai ['etrgenrbartrg Pembelajaran Berbasis ICT I TII('
Sebagai i{iutisaur Selcolair l(ategori Mandiri ( SI(M/SSN ).
Cuna lrclun.jang pelerl(sanaan hetiga ltrograrr tersebnt di atas diperlukan dana baik dana dari
pr i rsvxl . l r l ( i r t  /  l (o l r r r tc Scl<olah nr,<rr . l l lL l r ' )  c al i  l lenrer i r r tah /  Blocl< Crant ataLr pet ler intah'kabupaten,
t l r r r r  r l ip, . , r . l r r l ( i lp i r l i l t  hrrrr tLr  1 l r : r r rbcl i r j l r r lu yan!- t  nrcrnt i l t l r r i  ,  s t t r t r [ rc l ' r l l tY11 l l lant ls j i l  y i lng ct l l ( t l ] l  gt lna
nrcntrrr j i l r )q l ) t  ogt ' i r r l l  tc t 'scbt t t .
Olc l r  l i , l r r .cplr  i t r r  r l i r l l l r r  l<csenr; latan in i  l<arrr i  r t t t : r t i1a. i t r1<ntt  pert l tohouan datra Bantr-ran Sel<oiah
f, i l tcgrrrr  Vl ; r r r r_ l r r i  (  l j t (M/Si i i . . . l  , )  l ic l l i r r l l r  l (c l r i r l i r  L) i r r r r ;  l ' t , r r t l i t l rk;rrr  I ' ropi t r : ; i  l i i rc l 'u l r  Ist t t t rcwit
Yogyaliarta.
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A. PROGRAM KERJA SEKOLAH
1. Visi, Misi dan Tujuan sekolah
2. Identiflkasi tantangan yata yang diiradapi sekolah
3. Sasaran










6. .Alternatif langkah pemecahan rnasalah
7. Rencana dan program peningkatan mlltu .
8. Rencana anggaran dan pendapatan sekolah
LAMPIRAN
1. Program Kerja Jangka Panjang 3 Tahun mulai Tahun 2007-20A9
2. Proglar-n l(erja Operasional clau Pembiayaan Tahun 2008-2A09
3. ltincian Penggunaan Bantuan Dana Block grant Tahun 2008
4. Rencana Tindak ( Action Plan ) Tahun 2008
5. Peruntukan dana block grant
6. Format laporan Individu Sekolah Menengah (LISM) .
7 . Data-data keungguian / prestasi sekolah
8. Salinan/foto copy dokumen-dokumen:
a. SK Pendirian Sekolah
b. SK Komite Sekolah;
c. SI( Pengangkatan l(epala Sekolah.
d. SK Panitia Peiaksana Kegiatan.
e. Surat pemyataan kesediaan Ketua Komite dalam pelaksanaan SKM di
sekolah.
f. Surat pernyataan lcesediaan guru dalam pelaksanaan SKM di sekolah.
g. Foto copy nomor rekening bendahzu'awan rutin sekolah.
h. Foto copy sertifikat akreditasi sekolah.
l l l
KATA PENGANTAR
Puji syukur senantiasa kita panjatkan keliadirat Alloh SWT, kare'a aras
hidayah-Nya, kami dapat menyelesaikan Proposal Bantuan Ri'tisan Sekolah
( SKM/SSN ) SMA Negeri I Sleman Tahun Anggaran 200g.
sebagaimana program yang telah kami tetapkan terutama progran jangka pendek dan
program jangka menengah pada tahun anggaran 2008-2009, kami programkan untuk pembenahan
manajemen sekolah, optimalisasi dan penambahan sarana prasarana sekolah serta pembe rdayaan







progirm in i .
kami ucapkan terima kasih kepada Kepala Dinas
yang telah memberikan motivasi rnaupun bantuan
Flarapan kanli program yang telah ciitetapkan clapat terlal<sana, dan atas bantuan dari senrua
pihak iangsung ataupun tidak langsung sangat karni harapkan.














Telepohon / Falcsinri le
E-mai l  / Websi te











Jalan Magelang Km. 14 Medari
5551 5
:sman 1 s leman@yahoo.com /
www.sman l  s leman.net
: 0247 - 01 - 04469H0-8-
;BRt ' ">1647c-Do- '_ i
:  PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)
Kantor Cabang Sleman
: Jalan Magelang Km. 13 Sleman
(0274) 868434 t (0274) 867242
Nama Pemegang Rekening :  SMA Negeri  1 Sleman Jalan Magelang Km. 14
lv4edari Sleman yogyakarta
Drs. Tulus Raharjo Jabatan Kepala Sekolah
Marsono,. labatan Rr_'nclalrara l l
1. VISI, MISI DAN TUJUAN SEKOLAI-I
a. Visi
Unggul  dalam prestasi ,  berbudi  pekert i  ruhur,  dan menguasai  teknorogi  maju.
Indi l<ator Pencapaian Vis i  :
1)  Ni la i  hasi l  u j ian meningkat dar i  tahun ke tahun.
2) Persentase lurusan yang melanjutkan ke perguruan Tinggi  semakin t inggi .
3) Unggul dalam berbagai lomba mata pelajaran.
a) 
_l4gle+ert€laa_la,mhaAary_ajlm ia h remaja., .
5)  Lulusannya memil ik i  budi  pekert i luhurdan dis ip l in t inggi .
6) Trampil mengoperasikan komputer, mengakses internet dan dapat berkomunikasi
dengan bahasa lnggris.
7) lr lendapat kepercayaan masyarakat sekitar.
b.  Misisekolah
1) Penerapan KTSp secara mantap yang diperkaya dan opt;mal.
i  5)  Melaksanakan pclat ihan untuk meningkatkan prestasi  lornba mata pelajaran & KIR
6) Menerapkan tata tertib sekolah untuk meningkatkan disiplin siswa dan guru/karyawan.
7) Meningkatkan perrghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agarna sesuai  agama
ynl tg r l l r r r r r r l  I rn. : . ) t  ln t l l t  l l l r
B) Mengoptirnalisasikan pembelajaran berbasis TllvlcT di sekolah dan bahasa Inggris
sebagai bekal siswa ke perguruan tinggi maupun dunia ke4a.
9) Mener-apkan manajemen partisipatif dalam peningkatan cjan pengembangan mutu
sekolah.
c. Tujuan Sekolah
a. Meningkatkan prestasi  rurusan yang di ter ima di  prN t iap ranunnya.
b.  Meningkatkan prestasi  akademis derrgan Ni la i  Uj ian Akhir  Nasional  yang semaKtn
t inggi .
c.  Memenarrgkan berbagai  lomba mata pelajaran di  t ingkat propinsi  c jan nasional .
d. l r4errrcnarrgkart  ler l lx , t  bert_,ragtr t  cab:r l rg t_.r la l r ragat c j r  r r tgkat prOptnst .
o.  Mrtnrcnanl_;k; t r r  t r r . : rb; tg; , r i  lorrr l . ra kc. :scnrarr  Jr  t i lgkat ; . r r9pirrsr .
f .  Meningkatkan dis ip l in s iswa dan warga sekolah
s. Membekal i  ketrampiran siswa daram bidang TrK dan bahasa lnggr is.
h Menarnbah t ingkat kepercayaan masyarakat sehingga SMA Negeri  1 Sleman sebaqai
sekolah "Andalan',  dimirrat i  oleh masvarakat.
B. IDENTIFIKNSI TNNTNNGNN NYNTN YNNG DII- INDNPI SI]KOI NI I
2'  Metode dan pendekatan penrberajaran cr l  dan rcr  berum semua guru dapat
mengapl ikasikannya.
3'  Hasi l  UNAS relat i f  masih belum memuaskan dan jumlah iu lusair  yang metanjutkan ke
pefguruan tinggi baru mencapai + 65 %.
4'  Pemanfaatan mult imedia din Tl l ( / lCT didalam proses pembelajaran oleh guru masih
kurang.
C. SASARAN I TUJUAN SITUASIONAL SEKOLAH
1' Guru menguasai  konsep KTSP, mampu menyusun si labus dan seluruh perangkat
pembelajaran unturk las X, Xl ,  dan Xl l .
2 '  Guru dapat memahami dan mengimplementasikan metode dan pendekatan dalam proses
pembelajaran BERBASTS tCT.
3' Hasil UNAS akan meningkat sehingga termotivasi untuk m,:lanjutkan ke perguruan tlnggi
i  sampai t75 %
4' Terpenuhinya lat multimedia dan Tll(/ lCT untuk memotivasi guru dalam pembelajararr.
5' Pemanfaatan alat multimedia dan TIK / ICT untuk ntemotivasi guru dalam proses
pembelajaran oleh guru mencapai t g0 %.
n l r rFNTlFl l (nst  Ft  lNr ls l
Sasaran ke- 1:  Penrarr fn;r lan
r l INr: ! : l l  snr: int tnN
alr t - i t lat  ncnl [ ro l i t  j i ] r  i l r r  l ) ( ) r  t r i tc  js  Tl l (
F:-rktor l r r lorrral
Metode Pembelajaran CTL
Korrr l r t r t t r r
Proses l)embelaiaran br-.rvari ;rsi  rJan
pembelajaran_ berbasis TIK I lC-f lancar.
|  - - r '
_L_
E. ANAL|SIS SWOT (ANALIS|S r |NGKAT KES|APAN FUNGSI )








I  t ,N( l i ; t t r t  n]( l ( ) t {Nyn I  l ( l l l l r  l i ln
I  Kt : l j tAt  ,AN
I
Fungsi Proses Belajar Mengajar
a.Minat Guru untuk
menambah var ias '
proses ' belajar yang
t inggi
b.Siswa antusias
dorrgirrr  b; , r r ry i r l<rry i t
var iasi  penggunaan




a.  Ada dukungan dar i
Xomlte sekolah dan
orang tua siswa
b. Ada dukungan dar i
Direktorat sebagai
Piloting KBK.









tnul t i r r rcr l i l r
1.  Faktor Internal
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B Fungsi Pendukung Ketenagaan
1. Faktor Internal
Guru sudah meng-
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sikan hasi l -hasir
lat ihan ada juga
yang kurang.
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a Fungsi Pendukung Sar na oan prasarana
l .Faktor internal
a.Memil ik i  laborato-
rium Fisika, kimia
biologi, laborato-
r ium mult imedia
dan lab.  Komputer
Laboratorium
tersebut memil ik i  a lat
yang lengkap
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F. ALTERNATIF ANGKAH - LANGI(AH PEMECAHAN MASALAH
Menambah alat  Bantu pembelajaran mult i  media & TlK, dengan cara mengajukan permohonan
dana bantuan pengembangan pembelajaran berbasis TIK melalui  Dinas Pendidikan Propinsi
Daerah lst imewa Yogyakarta guna melengkapi  a lat  yang masih kurang dan membel i  a lat  yang
belum dimi l ik i  demi ter laksananya peningkatan mutu sekolah.
G. Rencana dan Program Peningkatan Mutu
Mengembangkan sekolah kategor i  mandir i  antara la in :
' l  
.1.1 Penyempurnaan dan pengesahan Dokumen KTSP
1. ' l  .3 Penyempurnaan proses penyusunan dokumen
1.2.2 Struktur dan nruatan KTSP :  Adanya kr i ter ia kelulusan lebih besar sama dengan 75 %
1.3.1 Pengembangan Si labus secara Mandir i ,  melalui  proses penjabaran St(KD menjadi
l r rd ikntor,  n;r lor i  pr l rn l r r . ; l ; r j r r r i . r r r ,  darr  arrcurrgln ; rcrr i l i r t i - r t t  bordasarkan Sl  dan SKL
1.3.4 a.  Pengembangan si labus melalui  proses:Penjabaran SI(KD menjadi  Indikator,  Mata
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan rancangan peni la ian Penyempurnaan
si labus
1.3.4 b.  Pengembangarr Si labus melal l : i  Proses: ldent i f ikasi  St</KD per MP untuk menentukan
' beban belajar' l-atap Muka,.Penugasarr-l-erstruktur, <Jan Kegiatarr Mandiri
1.3.5.a.  Mata Pelajaran yang Sl(KD-nya dis iapkan oleh pemerintah maupun yang disusun
oleh sekolah sesuai  kebutuhan sekolah (Sistem Paket)
, 1.3.5.b. Penyempurnaan Silabus sesuai frasil identif lkasi pembelajaran TM, KegiatanI
Terstruktur & Keg.Mandiri
2.1 .1 .a.Pengembangan RPP, yang mencakup: RPP Sesuai  s i labus yang telah dikembangkan
oleh sekolah (Sistem Paket)
b. Sesuai silabus utk pembelajaran tatap muka, penugasan terstruktur dan kegiatan
mandiri (Persiapan SKI\4iSKS)
2.1.3.1 Pengembangan Bahan Ajar dalam bentuk cetakan (Modul,  Hand out,  LKS) untuk:
Pembelajaran Sistem Paket dan Pembelajaran SKM/SKS.
2.1.3.2 Pengembangan Bahan Ajar berbasis Tl l ( lCT(Modul,  Hand out,  LKS)
untuk:Pembelajaran Sistem Paket dan Pembelajaran SKM/SKS.
2.2.1 Penerapan pembelajaran dengan pendekatan Tatap Muka, Penugasan Terstruktur dan
Akademik.
2.2.4 Penyusunan .iadwal PemanfataanLaboratorium'
2.2.5 Penyusunan rancangan pemanfaatan perpustakaan berupa rekapitulasi 
jadwal
penggunaan perpustakaan untuk setiap Mata Pelaiaran'
2.2.7. Penyusunan Program dan Pelaks Remedial mencakup:
a. PenYusunan. Program' Remedi
b. PenYiaPan Perangkat Remedial
c.  PeneraPan Renredial
' , ,  2 l I  I 'prr6rrr1) i r t l  l ) t ) l l l l ) t ) l r l l r l t . t t t  l r t r t t r l ls is l l l ( i  l ( : l
i l . ! f . l )  l r t0r ; r r : ;  l ) ( | l t l l ) ( ) l i l l i l l l l l t  t l l : ; r r l ( | t l l ;1 l l t l t lht l t t  i r ( t ( l t l l r l  l t r l r r i l r l ' l i l '  
l t t r r l r l r r t l l [ '  r r r r ! r rytrrr ; r l r t l lq l l l '
menantang, menrot ivasi  peserta c l id ik untuk berpart is ipasi  akl i f '
; ' ; ,  l l )  l , t r l r l r ) r )  l r t ) , r ! l ) r ) l r r i r l l r l l l  l t l t , l I l t ' t t t l t l l  l t t thr t t : r ' t ,  l t tor t l iv i l l t l r  
t l l t t t  l t r t t t t ; t t t tJ i l i ; l t l  l ; t ls l t tn i  l l i - t l tRl '
l l l l l l r l l  r l t l t l  l " r l l ' I t t l l r r l l l l l t l l l  l l ' r l [ ' r r r t l r i  1r ' r lkrr l |111'r  l r r"rOt l : t  
r l l r l lh
2.2 ' l2PertyusuI la| ] |aI lcaI tgat tpet l tbelalut i t t t t lc t tg i t t t | | lUl | | lJUIt I t i t [ l l t t tg l t ; r t t I t t t t t I l i I l t t t i r | t t r I t l r i t I
Peserta didik sesuai  dengan SNP (32 siswa per kelas)
3.1.3 Peni l lgkr l ta l l  kual iLas gurr t  t r ro la l t r t  sort i I ik ; ' ts i '
3.1.5 Peningkatan Kemampuan Guru BK' dalam bidang:
a. Penyusunan prog. Layanan konseling
b. melaksanakan laYanan'
3.1.7 peningkatan Kemampuan guru dalam pengembangan Model dan 
perangkaubahan alar'
3.2.3 Pemenuhan jumlah tenaga kependidikan perpustakaan dan laboratorium
4.2.2 Kelengkaparr l.(uang perpustakaarr dcrrgan pornbolian bul<u roforonsi 
*
4.6.3 Pemenuhan Laboratorium Komputer dengan pengadaan laptop dan 
LCD
| i .2.1{)  [ lor lorrxt t t  l ) t l l ; t l<: ; ; t t t ; r ; l t t  Sl(M
5.4.2 I rnt tyt t : ; t t t t ; t t l / l l r t l ty t lp; th; t l r t t t  l l tot l t l l l t t  l t t l t i : t : ; ; t t t t l t  t l t t t t r ; ; l t t  
i t t l ; t l t t t l ; i / l t ' l t t l l r ; l t l l r ; lut t t l i t l ik i t t t
LJdldl  l l  I  t t t  rUl" l  l ' r : l r l l '  i r : t l  l t r r r l  I  l ' l  
r ' ! / l ' r l l t
6 B I  l lnrr i r rqknlnn Pnnqnlolaarr  Sis letn Infor:naSi Manajemen rnenCakUp:
a. Administrasi Per rdidikan
b. Pusat Layanan tnformasi dan Komunikasi
j-P!'rsalP-elseltlelqtl-?-ahan Ajar Berbasis Tl K
d. Pengembangan Website, leaflet / booklet'
5.8.3 Pembentuk Tim Pengelola SIM Sekolah :
a. Administrasi sekolah
b. Pengelola Pusat Layanan lnformasi dan Komunikasi
c. Pengelola WBL
7.1.1 Penyusunan Jadwal remedial berkelanjutan berbasis TIK'
T. l .2Pengembangansoa|uj ianutkpembe|ajarantatapmukadannontatapmukatatapmuka.
7.1.3 PenYusunan soal ujian
7'?.1a'Penerapanpeni |a ianberbasiskompetensisesuaidengankarakter ist ikmapel.
7.2.4 Analisa daya serap soal ujian dan penyusunan program tindak laniut'
8.1.1 Koordinasi dan sinkronisasi/ sosialisasi konseo/strateoi i>enoembanoan SKM 
di
l ingkungan sekolah dengan karyawan'
8.2.1 Koordinasi  dan sinkronisasi  /  sosial isasi  konsep/strategi  Pengembangan SKM di
'  l ingkungan sekolah dengan komite sekolah'
I l? 2 R,, t ' t l l , ' t i i  ( l j l1 : i i r :kr6rr i r ; ;1t l  /  r ;osl i t l is ; l l i  kot t : ;n; t / t r l t ; t l t : t ; l  I ' t r t l t ; t t l t l l r l l r r r l ; l r t  SKM t l i
l l t  tUl '  I  l l  r ( r r  l l  I  r ; "1" ' l '  r l  r '  l r  :1 r '  ; '  t t  I  I  r l  I  l l  r r 'J  l r  I '  I
8.2.3Pengga|angandukunganPemerintah(DinasPdanKKab.danPdanKProvinsi) .
8,2.4 Penggalangiln dukungan dari Perguruan Tinggi, LPMP, P4TKPPPG dalam rangka
rrendampingarr dan pembimbingan proses pengombangan sokolah katogori rnandir i
( l rot t l l t r l r t t l t ,  l t r r l , r l ' r r t r t t r r t l t t  r l r t t l  ovtr l t t r rn l )
l l .?.1,  l ,unlrOir lunl)rrr  r l r rhrrrr l ;nrr  rn i ( ) ! l t r r t r l  l l t ( ) l t ) l !1,  ( ) l l r t l l l l l i r l l i l  t l r r t t  l i l t r t I l t t l t t l  (Ml( l ( l i ,  M( i [ ' /1"
Dewan pendidikan dan lembaga pcndidikan lain) dalam proses pongembangan dan
oelaksanaan sekolah kategori mandir i  Penyusunan laporan pelaksanaan perkembangan
kot) i t t l t l t t  r l l t t t  l rn l t t l r i t ty l l l t l \  l ) r ( )Ornl I l  r i r r l isnrr  SKM
I I .RENCAN^ANGG^|TANPENDAP^TANDANIJELANJASEKOLAII( l tAPBS)
Berdasar rencana kegratan dan program yang telah dianal is is maka kami tetapkan rencana
- -  
- - - -  
. , ;  '  ' r ) t f r t14; \ - . r r r r i ._Fl+l ! - ! - ' - l ' - r r l ; r l r t r " l r ; t1 l ; l i t t t ; t t t ; t  l t ' r t l : t t t l l r i r  l t t r ; rw;t l t  
in i
. .a" '  , ' i  t ' i ' ! : ;
l i
i i ' , ' i ,
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druman 17 Januari  2008
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Karangmalang Yograkarts 55281' tlp (0274) 585268
Nomor :S>tC H.34.1lDLf2008
Lampiran : I bendelproPosal
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Kepada Yth.
Gubernur Ilaerah Istimewa Yograkarta
Cq. Keptda BAPPEDAPropinsi Ilaerah Istimewa Yograkarta
Di Kompleks Kepatihan -Danurejan
Yograkarta
Diberitahukan dengan horma! bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan yang
diteeapkan Junrsan- Administrasi Pendidikan Fakuhas Ilmu Pendidil€n Universitas
Negeri Yograkarta maka mahasiswa berikut ini diwajibkan melakukan penelitian:
Sehubungan dengan hal itu perkenankanlah kami mernintakan ijin mahasiswa tersebut













Manajemen Pendidikan I Adminisrasi Pendidikan
l. fii'rang lun 5,7 Pandega Siwi No. l7 CT 1 Slemaru Yoryakarta
Memperoleh data untuk penelitian skripsi
SMA l.Iegeri se-Kabupaten Sleman
SMA Negpri se-Kabu@en Sleman




Upaya sekolah untuk meningkatkan kualiUs guru di Sekolah Meneneah
Atas Negeri se-Kabupaten Sleman
Atas perhdian dan kerjasama yang baik serta terkabulnya permohonan ini kami ucapkan
terima kasih.
Tembusan Yth. r' :::
l. Rektor UNY (sebagai laporan)
2. Perirbantu Dekan I FIP UNY
3. Ketua Jumsan Administrasi Pendidikan
4. Mahasiswa yang bersandn$an
PEMERINTAFI PROVII ' ISI  DAER/\H ISTTMEWA YOGYAKARTA
B/\DAN PERENGANAAN DAERAH
{BAPEDA)
t (ep4t ihar Oanurejan, yogyaka(a 
-  5S2.13
l i : lu l rorr  (0 ' /74)580583,5r) :  tJ l l  ( t )urv :209.110, 143 2, t / )Frx : (02/4)t i8o/ t2
Website hlrp:/ /www. bapeda@pe mda.diy go. ic l
E-nrai l  .  bapeda@bapeda.pemda_ci iy.go. id
$URAT KETERANGAN /  IJIN
l r lnry '^.  atn t  ( t ( \ l )r rwt l twr v,  v /
Mernbaca Surat
Mongingat




Dekan t  lP,  UNY
'fanggal: 24 Novernber 200d
DIAN MUSTIK,AWAII
Karang malang Yogyakarf a
UPAYA SEKOLAH UNTUI( IYJENINGKATKAN
ATAS NEGERI SE.I(ABL'PATEN SLEMAN
No :5220/H.34,11/pU200B
Penhal : l j in Poneli t ian
No. Mhsw:04101241037
UAL AS GURU DI SEKOLA.H MENENGAH
Keputusan Mentsr i  L; , larrr  Ncger i  No 61 rahun 1gB3 tentang pedoman
Penyt; lenggaraan Pelaksanaan penel i t ian dan pengembangan r j i  L ingkungan
Departemen Dalam Ncqer i .
Keputusan Gubernur l )a ierah lstrmewa Yogyakar la No 38 t  |  ?.  12004 tontancr
Pember ran lz in Penel i l i : r r  r  c l i  l j rovinsi  Daerah I  st i rnewa yogyakarta
1 Ter lebih dahulu menemtt i  /  melaporkan dirr  Kepaca Pejabat Pemerintah seturmpat (  Bupat i  /  lVal ikota )
.  untukmendapatpetunjukseper lunya;
2,  Waj ib rneniaga tata ter t ib dan rnentaatr  ketentua,r ,kctentuan yang ber laku setempat;
3 waj i lL nrernbc'r l  lap(rrar i  i asi l  penel i t iant tya kepradeL i lubernur Kepala Daerah lst imewa yogyakarta( Cq. Kepala Uadi l r l  f  )eret tc i :n.ran )aerah Provinsi  !aerah Ist ,mewa yogyakarta);
4 l j in in i  t idak disalahgunakan unluk tu luan tertentu yang dapat mengganggu kestabi lan penrer intah
dan hanya diper lukan u tuk eper luan i l r .n iah;
5,  surat i j in i idapatdiajur,an agiuntuk rnendapatperp:njangan bira diperrukan;
0'  Srrrat  i j in in i  c lapat c j ibatalkan sewaktu-waktu ap;rbrra t idak dipenuhi  ketentuan 
-  ketentuan tersebutdr at  ls .
L okasi
Waktunya
Tembusan Kepada Yth :
1.  Gubernur Daerah lst i rnewa yogyakarla
( Sebagai Laporan )
2. Bupati Steman Cq, Ka. Bappeda;
3, Ka, Dinas Pendtdtkan prov, Dly;
4, Dekan FtP. UNy;
5, Yang bersangkutan.
Kab {i leman








" '  NrP 110 25 913
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAFI
( BAPPEDA )
Alanrat  :  J l ,  Parasanrya No, I  Bcran, ' f r idndi ,  Slcrnarr  555 |  I
' l 'e lp.  & Fax. (0274) 868800. E-nroi l  :  bappeclag)slcnrankab.go. ic l
SU.RAT IZIN
Nomor : 07.0 t Bappeda, lqT t 2008.
TENTANG
PENELITIAN
KBPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep.KDHlAl2}}3 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 0701 56012
















I(alarrgrna ltrrg, Yogyl li it ltir
Jl. Kaliurang Km 5,7 Pandega No. l7 Yogyakarta
08s729889660
Mengadakan Penelitian dengan judul :
''UPAYA SEKOLAH UNTUK MENINGKATKANKUALITAS
GURU DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGBRI SE
KABUPATEN SLtrMAN''
Kabupaten Sleman
Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 25 Nopember 2008 sid
25 Februari 2009.
Dengan ketentuan sebagai berikut:
L Wajib ntelapor diri kepada pejabat penterintah setempat (Cantat/ Kepala Desa) atau kepala instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.
2. lltajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempot ycrng berlaku.
3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atqs.
4. Wajib menyarnpaikan laporan hasil penelitian sebanyak I CD atau I (satu) eksemplar kepada Bupati
dis erahkan melalui Kepala Bappeda.
5. Izin tidak disalahgunakan unhrk kepentingan-kepentingan di luar yang direkontendasikan.
pernerintah setenrpat nremberikan bantuan seperltrrrya.
Setelah selesai pelaksanaan penel i t ian Saudara waj ib menyarnpaikan laporan kepada kami I  (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian.
Dikeluarkan di : Sleman
Tembusan Kepada Yth :
l .  Bupat i  Sleman (sebagai laporan)
2. Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas. I(ab. Sleman
3. Ka. Dinas Pendidikan Kab. Slernan
4. Ka. Bid. Percn. SDM Bappeda Kab. Sleman
5. Camat Kec. Se Kabupaten Sleman





Sub Bid. Data & Informasi
S Gu-et
Pada Taneeal : 25 Nopember 2008.
